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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah segala puji kami Panjatkan 1

SWT. yang telah melimpahkan rahmat taufi kehagi

: . ' ta .
sehingga kami dapat menyelesaikan .Uﬁq' can hi
judul Mutu dan Daya Saing Pendidikan

Kgpemimpinan, Layanan, Budaya, dan Kin

dan juga sebagai respon untuk memenuhi t

Mutu pendidikan di Perguruan Tinaq;
K_gmentenan Agama I[slam s;qecara Ezrigilén'ut
ditingkatkan agar menjadi berkualitas. Pendidika# 22 hqrus
adalqh. tuntutan yang harus dipenuhi oleh seluruh lrkuahtas
pendidikan di Indonesia termasuk didalamnya adalap L:mgaga
Pendldlka!n Islam agar mampu memberikan kontribus; rgalasr:

Utamany, di

Daya Manusia yang berkualitas merupakan aset
dapa}t memberikan kontribusi q_alam perﬁbangunan nt;as?grle,g;%
_menjadll bangsa yang memiliki daya saing tinggi pada level
m‘terna.smn.al. Untuk mewujudkan bangsa yang berkualitas, harus
dimulai dari penyediaan kualitas lembaga pendidikannya, karena
lembaga pendidikan yang akan memproduksi kompetensi
Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan memiliki daya saing
yang tinggi. Oleh karena itu, perguruan tinggi harus berbenah diri
dengan  meningkatkan  kualitas proses dan produk
kompetensinya. Hal ini akan terwujud, jika lembaga pendidikan
tersebut mampu mengelola lembaganya dengan “baik
berlandaskan mutu produksi kompetensi sesuai dengan visi dan
misi yang telah disepakatinya. d
Perguruan Tinggi sebagai lembaga pendidikan formal aii
Indonesia harus dapat menunjukkan eksistensinya S?b“;%g
lembaga pendidikan yang mampu bersaing di era .g'Obaka{ena
akan banyak diminati oleh pengguna lembaga penmd:katﬂ ' secar?
mampu merespon tuntutan dan kebutuhan masyaraka
iv



luas. Untuk itu, perguruan tinggi keagamaan lIslam harus
secepatnya berbenah diri menjadi perguruan tinggi yang unggul
dan efektif dalam merespon perkembangan pendidikan dan
tuntutan pengguna pendidikan. Agar menjadi Ilembaga
pendidikan yang unggul dan berdaya saing tinggi, serta diminati
oleh masyarakat, maka perguruan tinggi harus mulai berbenah
diri yang berorientasi pada kebutuhan dan tuntutan dunia global
tanpa menghilangkan eksistensinya sebagai bangsa dan negara
yang berkarakter mulia.

Penulisan buku ini sebagai upaya untuk merespon
tuntutan dan kebutuhan lembaga pendidikan akan literatur
tentang manajemen pendidikan. Buku ini sangat tepat digunakan
sebagai literatur oleh para kepala sekolah/madrasah, pengawas,
guru dalam mempersiapkan diri untuk menjadi kepala sekolah,
mahasiswa S-1 kependidikan baik di LPTK (Lembaga Pendidikan
Tinggi Keguruan) maupun PTAI (Perguruan Tinggi Agama Islam)
Negeri dan Swasta, Mahasiswa Program Pascasarjana yang
sedang menempuh studi pada Prodi Manajemen Pendidikan.

Semoga buku ini bisa bermanfaat bagi penulis dan para
pembaca dalam mamahami dan mengembangkan lembaga
pendidikan agar bisa menjadi berkualitas dan memiliki daya saing
yang tinggi di era global ini. Akhirnya, tiada gading yang tak retak,
begitu juga dengan penulisan buku ini. Kritik dan saran yang
bersifat konstruktif dari semua pihak yang telah membaca buku
ini, sangat penulis harapkan demi perbaikan dimasa yang akan
datang. Selamat membaca, mengkaji, dan semoga bermanfaat,

terima kasih.

Tulungagung, 23 Februari 2020
Penulis,
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BAB |
PENDAHULUAN

Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam sebagai bagian dari
Pendidikan nasional harus mampu mewujudkan pendidikan yang
bermutu dan berdaya saing di era global yang terjadi pada saat
ini. Pendidikan bermutu merupakan kebutuhan dan harapan
masyarakat serta stakeholder pendidikan yang harus direspon
oleh PTKIN (Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Negeri).
Lembaga pendidikan tinggi yang bermutu akan lebih diminati oleh
masyarakat dan satakeholder pendidikan. Minat dan dukungan
masyarakat terhadap lembaga pendidikan harus menjadi
perhatian utama untuk diwujudkan oleh pengelola lembaga
pendidikan yang ada pada saat ini. Keputusan institusional
(institutional decisions) yang dibuat oleh pimpinan dalam
meningkatkan mutu pelayanan internal dan eksternal sangat
mempengaruhi proses pembuatan keputusan inovatif dalam
bidang peningkatan mutu dan daya saing perguruan tinggi.

Pendidikan tinggi di era global berdasarkan hasil
penelitian memiliki tantangan yang sangat besar dan kompleks,
yaitu: (1) tantangan peningkatan nilai tambah (added value)
dalam meningkatkan produktivitas nasional, (2) tantangan dalam
melakukan pengkajian secara komprehensip terjadinya
transformasi atau perubahan budaya yang terjadi dari
masyarakat tradisional ke masyarakat modern atau dari
masyarakat agraris ke masyarakat industri dan implikasinya
dalam pengembangan SDM, (3) persaingan global yang semakin
ketat, yaitu meningkatkan daya saing bangsa Indonesia dalam
menghasilkan karya-karya bermutu sebagai hasil penguasaan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Tantangan-tantangna ini harus
direspon secara positif oleh perguruan tinggi secara umum



le"(,;llrl,mn tingg! keagamaan Islam (Mutohar dan

fel mn.-:t_,nk

Masdukt, 2018) . " |
peningkatan mutu dan daya saing pen idikan tingg gy

bisa dilepaskan dengan perkembangan iimu pengetahygp, dan
rehnologi. Perkembangan e pehgetahuan dan teknolog telah
membawa perubahan di hampir semua aspek kehidupan
nanusia  dimana  berbaga permasalahan  hanya ga.,
dipecahkan dengan upaya penguasaan dan peningkatan ilmy
pengetahuan dan teknologi. Selain manfaat bagi kehidUpan
manusia di satu sisi perubahan tersebut juga telah membayg
manusia ke dalam era persaingan global yang semakin ketat
Agar mampu berperan dalam persaingan global, maka sebagai
bangsa perlu terus mengembangkan dan meningkatkan kualitag
sumber daya manusianya. Peningkatan kualitas sumber daya
manusia merupakan kenyataan yang harus dilakukan secarg
terencana, terarah, intensif, efektif, dan efisien dalam proses
pembangunan, kalau tidak ingin bangsa ini kalah bersaing dalam
menjalani era globalisasi yang terjadi pada saat ini.
Peningkatan mutu dan daya saing yang terjadi di
perguruan tinggi tidak bisa dilepaskan dari kepmimpinan visioner
yang mampu melihat peluang dan tantangan dimasa yang akan
datang, exellence service dalam memperbaiki mutu internal dan
layanan terhadap jasa pendidikan, kinerja dosen sebagai ujung
tombak dalam meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran,
serta budaya akademik yang merupakan kunci dalam
mewujudkan pendidikan bermutu dan berdaya saing (Alma, 2009;
Sallis, 2007). Leader pada perguruan tinggi dituntut mempunyal
kemampuan manajerial agar dapat menemukan kerangka kerja
yang muncul dari dalam lembaga pendidikan itu sendiri yand
diperkirakan dapat menopang mutu dan kinerja lembaga
pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya dengan baik



Peningkatan mutu dan daya saing pendidikan tinggi diperlukan
kepemimpinan yang berorientasi pada mutu.

Excellent servicesebagaiupaya untuk mengembangkan
pelayanan prima yang ada di perguruan tinggi dengan
menyelaraskan konsep-konsep sikap (Attitide), perhatian
(Attention), tindakan (Action), kemampuan (Ability), penampilan
(Appearance), dan tanggung jawab (Accountability) (Barata,
2003; 31). Hal ini sangat penting untuk diperhatikan dalam upaya
memberikan pelayanan yang baik terhadap stakeholder
pendidikan baik internal maupun eksternal dalam meningkatkan
mutu dan daya saing perguruan tinggi.

Dosen yang professional dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya akan menunjukkan kinerja yang produktif.
Pihak pengelola, peyandang dana, dan konsumen sangat peduli
pada hasil kinerja (Steers & Porter, 1983). Hasil kinerja dosen
tercermin pada hasil belajar atau prestasi yang dicapai oleh
mahasiswa di perguruan tinggi (Sergiovanni & Starrat, 1983;
DeRoche, 1985; Seyfarth, 1991). Kinerja dosen yang baik akan
menghasilkan prestasi belajar yang tinggi. Meyadari pentingnya
kinerja dosen, maka dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan
kinerja tersebut, antara lain dengan melakukan pembinaan,
kegiatan-kegiatan ilmiah, maupun penilaian kinerja dosen (Riche,
1973: Gane & Leslie, 1976; Oliva, 1984, Seyfarth, 1991).

Penilaian terhadap kinerja dosen dapat memberikan
informasi tentang kelemahan, keterbatasan, dan kekurangan
dosen dalam mengajar baik secara personal maupun profesional.
Berdasarkan data penilaian terhadap kinerja dapat ditentukan
langkah-langkah untuk membantu dosen dalam memperbaiki
kinerja. Penilaian tersebut dilaksanakan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang akan membawa pada
peningkatan hasil kinerja dosen. Dosen sebagai pendidik
profesional dituntut untuk selalu berusaha agar bisa

3




Dalam manajemen penif\g‘;katan Mutu terky,

aya: (1) kegiatan kurikuler dan.admtnlstrasi pe‘rll'J dikeng
;;lam proses pelaksahaannya di Iimabag lli;enfi‘idlkan, (2) Perl,
adanya diagnose dantmdakén untu mi:)/z Salkan "-‘asélah,g
data dan fakta yang bersifat kualitati .an Kuantitatis dapgy

_ bagai dasar dalam peningkatan Muty,
diguankan s€ _ (4)
memperhatikan prinsip terus-menerus dan berkesmambuhgan
dalam meningkatkan mutu, (5) memt?erdayakan dan melibatkg,
semua sumber daya dalam meningkatkan mutu, gap, )
kepuasan peserta didik, orang tua, da'n masyrakat Merupakan,
tujuan dalam meningkatkan mutu (Mantja, .2002:30).

Peningkatan mutu dan daya saing pendidikan tinggi
diperlukan kepemimpinan yang berorientasi pada muty Rektor
sebagai pemimpin pendidikan tinggi memegang peranan yang
sangat penting dalam mensukseskan Program-program
peningkatan mutu di perguruan tinggi. Rektor harus mempunysa;
kemampuan, keahlian, dan keterampilan dalam prakarsa muty
serta mampu memberdayakan SDM potensial perguruan tinggi
sebagai feam work dalam meningkatkan mutu dan daya
saing.Kondisi ini sangat penting untuk diketahui secara
mendalam agar dapat memperoleh gambaran secara
komprehensip terhadap kondisi riel tentang visionary leadership,
excellent service, kinerja dosen, budaya akademik, serta mutu
dan daya saing pendidikan tinggi. Kodisi ini dapat dijadikan
sebagai bahan untuk mengambil kebijakan dalam mengadakan
perbaikan Perguruan Tingg Keagamaan Islam secara terus-
MENerus agar menjadi perguruan tinggi yang mempunyai daya
*2ng yang tinggi di era global yang terjadi pada saat ini.

masyarakat Yun

aliky,



BAB I
MUTU PENDIDIKAN TINGGI

A. Pendahuluan

Upaya meningkatkan mutu pendidikan telah dilaksanakan
cleh pemenntah melalui kebijakan pendidikan baik dalam bidang
kurikulum, pembelajaran, penelitian, dan  pengabdian
masyarakat. Pendidikan yang bermutu harus diwujudkan dalam
rangka untuk memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat
serta perkembangan ilmu pengetahuan di era global yang terjadi
pada saat ini. Lembaga pendidikan pada setiap jenjang
mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sama dalam
meningkatkan mutu pendidikan agar menjadi lembaga
pendidikan yang bermutu sehingga diminati oleh masyarakat dan
stakeholder pendidikan. Pendidikan yang bermutu adalah
harapan setiap masyarakat baik pada tingkat regional, nasional,
maupun intermasional. Masyarakat sebagai pengguna lembaga
pendidikan akan merespon secara positif terhadap lembaga
pendidikan yang bermutu. Lembaga pendidikan yang bermutu
akan lebih diminati oleh masyarakat dan stakeholder pendidikan
yang lainnya.

Lembaga pendidikan tinggi harus tetap memperhatikan
dan merespon secara positif minat dan dukungan masyarakat
terhadap lembaga pendidikan harus menjadi perhatian utama
untuk diwujudkan oleh pengelola lembaga pendidikan yang ada
pada saat ini. Institutional decisions atau keputusan institusional
yang dibuat oleh pimpinan dalam meningkatkan mutu pelayanan
internal yang ada di dalam lembaga pendidikan tinggi dan
pelayanan eksternal yang berkaitan dengan hubungan lembaga
dengan masyarakat akan memberikan pengaruh yang sangat
besar dalam proses pembuatan keputusan inovatif dalam bidang
peningkatan mutu pendidikan. Mutu pendidikan harus

9



perperan dalam persaingan global yang terjadi pada saat ini,
maka lembaga pendidikan tinggi secara berkelanjutan harus
dapat mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia agar mampu bersaing dalam persaingan yang terjadi
pada saat ini. Peningkatan kualitas sumber daya manusia
merupakan kenyataan yang harus dilaksanakan secara
terencana, terarah, intensif, efektif, dan efisien dalam proses
pembangunan secara berkelanjutan. Hal ini dilaksanakan agar
bangsa kita mampu bersaing dan tidak kalah dengan bangsa lain
dalam menjalani era globalisasi yang terus melaju dengan cepat
tanpa bisa dibendung karena perkembangan iimu pengetahuan
dan tehnologi.

Perguruan Tinggi, madrasah, dan sekolah sebagai salah
satu institusi pendidikan yang memiliki fungsi sebagai “Agent of
Change” mempunyai peranan yang strategis dalam
mempersiapkan dan meningkatkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Hal ini menuntut agar sekolah, madrasah, dan
perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan harus responsif
terhadap tuntutan, harapan, dan perkembangan ilmu
pengetahuan supaya mampu mengadakan perbaikan dalam
meningkatkan mutu proses pembelajaran yang diorientasikan
pada pembentukan kualitas sumberdaya manusia yang dapat
bersaing di era global. Pendidikan yang semacam ini merupakan
lembaga pendidikan yang dapat meningkatkan mutu dan
mampunyai daya saing yang tinggi sehingga diminati oleh
masyarakat sebagai pengguna lembaga pendidikan.

B. Konsep Mutu Pendidikan
Mutu pendidikan merupakan sebuah keharusan yang

perlu diciptakan oleh semua lembaga pendidikan agar mampu
memenuhi kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Pendidikan yang

bermutu adalah pendidikan yang mampu menghasilkan lulusan
11
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tuntut&"“ dan Lebutuhan masyarakat secara luas, Masyafakat
membutuhkan ketersediaan lembaga yang bermuty yang Marmp,
menahantarkan  putra-putri  bangsa LfntUK mf.endapatkan
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berkualitas akan dapat membantu dalam mempersiapkan SUmbgy
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berkaitan erat dengan aspek fungsional lembaga pendidikan,

Kinerja dapat menentukan produktivitas dan keberhasilan

perguruan tinggi dalam mencapai visi dan misi lembaga.
Contoh: kinerja dosen dalam men
dan  membuyat

Pan

gajar, mulai dari persiapan

perangkat perkuliahan, melaksanakan

Menghasilkan lemba

93 pendidikan yang bermutu dan diminat
14
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oleh masyarakat. Lembaga yang bermutu dan diminati
masyarakat akan mempunyai daya saing yang tinggi.

. Waktu wajar (timeliness) atau dapat dikatakan dengan istilah

selesai dengan tepat waktu. Tepat waktu dalam
melaksanakan studi merupakan hal yang sangat penting
untuk diperhatikan dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Yang berkaitan dengan timeliness ini adalah memulai dan
mengakhiri  perkuliahan tepat waktu, tepat waktu dalam
mengerjakan tugas-tugas perkuliahan, tepat waktu dalam
melaksanakan dan menyelesaikan seluruh program pendidikan
dan pembelajaran sehingga dapat menjadikan lembaga
pendidikan tinggi menjadi unggul dan berdaya saing tinggi.

. Handal (reliability). Handal dalam menjalankan pendidikan

dan pembelajaran merupakan kunci keberhasilan sebuah
lembaga pendidikan, mulai dari lembaga pendidikan dasar
hingga pada lembaga pendidikan tinggi. Handal ini juga
berkaitan dengan pemberian layanan akademik kepada
mahasiswa maupun kepada pihak-pihak eksternal lembaga
pendidikan. Contoh: layanan prima (excellence service)
diberikan oleh lembaga secara terus-menerus dan bertahan dari
tahun ketahun, mutu lembaga ditingkatkan secara berkelanjutan
tanpa henti.

. Daya tahan (durability). Daya tahan ini menjadi sangat

penting untuk dimiliki oleh lembaga pendidikan dalam
menghadapi berbagai masalah yang ada dan persaingan
yang terus menerus ada untuk bisa menjadi yang lebih baik.
Daya tahan atau juga sering dikatakan mempunyai kekuatan
untuk bisa tetap eksis atau mempunyai kekuatan dalam
menghadapi berbagai situasi dan kondisi yang tidak
menguntungkan. Contoh: terjadinya krisis moneter, Lembaga
pendidikan masih tetap bertahan, eksis, dan tetap bisa
menjalankan proses pendidikan dengan baik. Mahasiswa,
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sangat tepat apabila Danim (2006:39) mjnjelt'fa;kan bahwa liday
ada kata berhenti untuk sebuah proses dan tidak ada kat, fing
untuk sebuah perubahan, karena yang adaoadalah pro§es menujy
e arah kesejatian ideal yang abstraktif. Frésa “ideal Yang
abstraktif mengandung makna bahwa kondisi ideg| adalah
sebuah abstraksi semata, sebuah sosok yang ditujy tetapi
sifatnya hanya sebatas seakan-akan demikian, tidak ada dafap
realitas. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
terjadi pada saat ini telah membawa perubahan di hampir semuz
aspek kehidupan manusia. Perkembangan ini juga membawa
dampak pada munculnya permasalahan-permasalahan ban
yang hanya dapat dipecahkan kecuali dengan upaya penguasaan
dan peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam konteks
ini, pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dan
strategis untuk merespon terjadinya perkembangan iimu
pengetahuan dan tehnologi. Pendidikan dapat dijadikan sebaga
sarana untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas sehingga Mampu untuk menghadapi perkembangan
dan persaingan yang terjadi di era global pada saat ini.
mempu:j:i(e:bangan lImu pengetahuan dan teff“°'°gi
anfaat yang sangat besar dalam kehidupan

manusi _ .
dalamSla, 2kan tetap Pada sisi lain telah membawa manusia ke



perperan dalam persaingan global, maka sebagai bangsa kita
perlu terus mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber
daya manusianya, Peningkatan kualitas sumber daya manusia
merupakan kenyataan yang harus dilakukan secara terencana,
terarah, intensif, efektif dan efisien dalam proses pembangunan,
kalau tidak ingin bangsa ini kalah bersaing dalam menjalani era
globalisasi yang terjadi pada saat ini. Lembaga pendidikan tinggi
mempunyai peran yang sangat strategis untuk mempersiapkan
sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing di
era global. Pendidikan tinggi harus mampu meningkatkan mutu
pendidikannya agar mempunyai daya saing yang tinggi dan
diminati oleh masyarakat.

Pengelolaan lembaga pendidikan tinggi harus selalu
diarahkan pada peningkatan kualitas dan diadakan perbaikan
secara terus-menerus (continuous improvement). Perbaikan
dilaksanakan sejalan dengan proses pendidikan yang ada di
Perguruan tinggi dan didasarkan pada data-data konkrit untuk
mencapai visi ideal yang telah dirumuskan oleh lembaga.
Perbaikan dan peningkatan mutu secara berkelanjutan harus
diterapkan dalam sistem pemngelolaan pendidikan. Penerapan
continuous quality improvement ini sebaga upaya untuk
menjamin semua komponen penyelenggaraan pendidikan telah
mencapai standar mutu yang telah ditetapkan. Perbaikan yang
dilaksanakan di Perguruan tinggi juga diarahkan untuk
memperbarui proses berdasarkan kebutuhan dan tuntutan
pelanggan baik internal maupun eksternal. Tuntutan pelanggan
harus dijadikan sebagai dasar dalam mengadakan perbaikan
mutu pendidikan tinggi secara berkelanjutan.

Perbaikan mutu dan peningkatan mutu pendidikan tinggi
harus dilaksanakan secara terus-menerus berdasarkan proses
manajemen mutu baik atas inisiatif sendiri (internally driven) dan
atau melibatkan pihak eksternal. Perbaikan berkelanjutan ini
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henti, karena pertumbuhan dan perkembangan iimu pengetahuan
dan tehnologi akan melaju dengan pesat tanpa ada satu
. Perguruan Tinggi yang mampu untuk menghentikan
pertumbuhan dan perkembangan tersebut. Perbaikan secara
terus-menerus akan membantu Perguruan Tinggi untuk bisa
mengikuti dan berperan aktif dalam pertumbuhan dan
perkembangan ilimu pengetahuan dan tehnologi.

_ Kebijakan-kebijakan strategis yang menjadi skala prioritas
dalam perencanaan PT harus dilaksanakan dengan baik dan
penuh tanggung jawab. Sebaik apapun perencanaan tanpa ada
. upaya untuk melaksanakan dengan baik, maka akan menjadi sia-
{‘ sia dan tidak dapat memberikan kontribusi secara positif dalam
perbaikan mutu di perguruan tinggi. Pelaksanaan menjadi kunci
keberhasilan PT dalam meningkatkan mutu pendidikan. Setiap
pelaksanaan kegiatan harus dievaluasi bagaimana hasilnya dan

kendala-kendala yang menyertainya. Kendala yang didapatkan
merupakan peluang untuk mengadakan perbaikan sehingga
kendala itu bisa diatasi dengan baik. Kendala akan dapat
menghantarkan PT menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam
mencapai visi dan misi organisasi Pergurun Tinggi. Fokus pada
tujuan dalam menjalankan sistem organisasi PT akan dapat
menghantarkan keberhasilan. Fokus pada tujuan akan
mengakibatkan adanya prilaku pantang menyerah. Perilaku
pantang menyerah ini yang harus dimiliki oleh setiap orang dalam
sistem organisasi PT. Perilaku ini akan menuntut setiap orang
untuk membuat kreativitas, inovasi, dan tindakan-tindakan yang
penuh perhitungan dalam mencapai keberhasilan organisasi PT.

E. Jaminan Mutu dan Daya Saing Pendidikan Tinggi

Pendidikan Tinggi yang bermutu adalah pendidikan tinggi
yang menghasilkan lulusan yang mampu secara aktif
mengembangkan potensinya dan  menghasilkan  ilmu
23
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Upaya keras yang dilakukan pendidikan tinggi gj by
Negara dalam meningkatkan kualitas pendidikannys ¢ dasa:?ai
hwa lembaga pendidikan tinggi adalap, « 3

kinan ba :
S?C;;:/;i, dan adanya keyakinan bahwa'lembaga pe";;g::
tinggi mempunyai kemampuan dalam menmgkatkan daya Sainu.
perekonomian bangsa (Cipto, 20'17:3). Pendidikan tingg aka;
mempunyai daya saing yang tinggi dalam percaturan gjopg yang
terjadi pada saat ini, maka adanya tuntutan agar lembag,
pendidikan tinggi mempunyai jaminan - mutu  yang dapat
menghantarkan pada keunggulan dan daya saing yang tinggi
sehingga diminati oleh masyarakat pengguna jasa Pendidikan
tinggi.

Sistem penjaminan mutu internal pendidikan tingg
merupakan solusi yang sangat tepat untuk mengatasi berbagai
permasalahan dalam meningkatkan mutu dan daya saing
pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi harus mampu memberian
Jaminan mutu kepada stakeholder akan kualitas proses dan hasil.
Jaminan mutu ini dimaksudkan untuk memberikan kepercayaan
kepada pelanggan internal maupun eksternal bahwa proses telah
dijalankan dengan baik sesuai dengan standar mutu yang telh
ditetapkan.

Penjaminan muty (quality assurance) pendidikan tingg
pada hakekatnya adalah Proses penetapan dan pemenuh®"
standar mutu pendidikan tinggi yang dilaksanakan secard
konsisten dan berkelanjutan agar pelanggan mendapatké”
kepuasan. Dengan kata lain juga dapat dikatakan sebagal proses
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pembelajaran dalam membentuk kompetens: yang harus dimliic
oleh mahasiswa.

Kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa menjadi salah
satu daya saing yang harus dikembangkan di perguruan tingg
agar diminati oleh masyarakat dan pengguna lulusan perguruan
- tinggi. Semakin banyak pengguna lulusan dan mempercieh
kepuasan yang sangat tinggi dapat menghantarkan perguruan
tinggi memiliki daya saing yang tinggi juga. Hal ini akan dapat
diwujudkan oleh perguruan tinggi, apabila perguruan tinggi
“mampu memberikan jaminan mutu lulusan yang sesuai dengan
~ standar mutu yang telah ditetapkan. Standar mutu ini akan
‘menjadi tolok ukur bagi perguruan finggi dalam meningkatkan
mutu secara berkelanjutan (continuous quality improvement).
‘Mutu perguruan tinggi harus ditingkatkan secara terus-menerus
 sesuai dengan meningkainya kebutuhan dan harapan
- masyarakat nasional maupun intemnasional. Pemenuhan tuntutan
dan harapan masyarakat ini dapat dijadikan upaya perguruan
- tinggi dalam meningkatkan daya saing perguruan tinggi di era
global yeng terjadi pada saat ini.

B. Konsep Daya Saing Perguruan Tinggi
' Daya saing secara konseptual berasal dar bahasa Inggris
“competitiveness” yang berarti kemampuan atau kekuatan untuk
: bersaing. Kemampuan dan kekuatan untuk bersaing ini menjadi
~sangat penting untuk dimiliki oleh lembaga pendidikan agar
“mampu meraih pasar atau pelanggan pendidikan sehingga bisa
fémenjadi lembaga pendidikan yang berdaya guna. Sumihardjo
i_»f'(2008:8) menjelaskan bahwa daya saing adalah kekuatan untuk
‘berusaha menjadi lebih dari yang lain atau unggul dalam hal
rtentu baik yang dilakukan seseorang, kelompok maupun
stitusi tertentu. Daya saing ini meliputi: (a) kemampuan yang
imiliki dalam memperkokoh posisi pasar, (b) kemampuan
29
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Daya saing merupakan hasil puncak dar berbagé
keunggulan dan nilai lebih yang dimiliki perguryan tingg um
membuat menjadi lebih baik dalam hal sistem Organisas; PR
output, maupun jasa (Frinces, 2011:58). Daya saing a

da[ah da‘j&
bersaing dan kekuatan untuk melakukan Persaingan, nam

bukan diartikan sebagai persaingan yang dimaknai sebagai unfy
saling mengalahkan, menjatuhkan, atay menghancurka

(Sunyoto, 2015:30). Hal yang akan dibangun dari istilah daya
saing ini adalah daya bersaing dan kekuatan untuk melaku
persaingan, akan tetapi tidak diartikan sebagai persaingan ata.
rivalitas  (rivality) yang dapat diberikan makna untuk sain]
mengalahkan, menjatuhkan, atau menghancurkan. Rivalts
delam dunia pendidikan tidak dikehendaki adany. e
lembaga pendidikan mempunyai misi untuk merubah Pe”'ah:
menjadi lebih baik, sehingga nilai-nilai karakter muly2 sang;
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C. Dimensi Daya Saing
Daya saing yang terdapat dalam suatu proses Organaiszs

merupakan hal yang sangat penting untuk menjalankan fungs
operasi organisasi yang berorientasi ke dalam (intemal) dan jugz
keluar (eksternal), atau dengan kata lain organisasi yang mamg:
merespon pasar sasaran usahanya dengan proaktif (Muhan
2007:39). Dimensi daya saing suatu organisasi, bak &
organisiasi yang berorientasi pada profit maupun non-profit
dari unsur-unsur sebagai berikut: cost (biaya), quality (kuaitas!
delivery (waktu penyampaian), dan flexibility (feksbif
Keempat dimensi tersebut dapat diberikan penjelasan sebag?
berikut: e
a. Cost (biaya) dalam sistem pendidikan adalah dimen™ da"‘
. . inggi ¥a%
saing dalam pelaksanaan sistem pendidikan t'“gg apt
terdapat dalam sistem organisasi yand memiiki °
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indikator sebagai berikut: biaya produksi kompetensi,
produktifitas  kinerja, penggunaan kapasitas produksi
kompetensi yang ada dalam masing-masing program studi
dan persediaan. Unsur daya saing yang terdiri dari biaya
merupakan modal yang mutlak dimiliki oleh organisasi profit
maupun non profit yang mencakup pembiayaan produksi
yang ada didalamnya, produktifitas tenaga kerjanya,
pemanfaatan kapasitas produksi organisasi dan adanya
cadangan produksi (persediaan) yang sewaktu-waktu dapat
dipergunakan oleh organisasi untuk menunjang kelancaran
organisasi, begitu halnya lembaga pendidikan tinggi.
. Quality (kualitas) perguruan tinggi merupakan dimensi daya
saing yang juga sangat penting, yaitu meliputi berbagai
indikator diantaranya tampilan produk atau kompetensi yang
harus dimiliki oleh mahasiswa, jangka waktu pembentukan
kompetensi, daya tahan kompetensi yang dimiliki oleh
mahasiswa, kecepatan penyelesaian keluhan konsumen atau
pelanggan baik internal maupun eksternal, dan kesesuaian
produk atau kompetensi terhadap spesifikasi desain dalam
pencapaian visi dan misi perguruan tinggi. Tampilan produk
atau kompetensi mahasiswa dapat tercermin dari desain
produk atau kompetensi dan layanannya, tampilan
kompetensi yang baik adalah yang memiliki desain sederhana
sesuai dengan visi dan misi, serta mempunyai nilai
keunggulan yang tinggi. Jangka waktu produk dimaksudkan
dengan lamanya lulusan sebuah perguruan tinggi dapat
diterima oleh pasar, semakin cepat pengguna lulusan dapat
memanfaatkannya menunjukkan kualitas produk tersebut
semakin baik dan diminati. Adapun daya tahan produk dapat
diukur dari kepuasaan pengguna lulusan dari tahun ke tahun.
Semakin tinggi kepuasan pengguna berarti semakin andal
lulusan yang ada di perguruan tinggi.
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pDimensi daya saing perguruan tinggi perlu menjadi perhatian
yang senus dalam mengelola lembaga pendidikan tinggi agar
diminati oleh masyarakal secara luas. Minat masyarakat
merupakan kepercayaan yang harus ditingkatkan secara terus-
menerus agar perguruan tinggi mempunyai daya saing yang
tinggi. Semakin banyak minat masyarakat terhadap perguruan
tinggi, maka semakin tinggi daya saing yang dimiliki oleh

perguruan tinggi.

D. Faktor-Faktor Daya Saing

Daya saing pendidikan tinggi merupakan hal yang sangat
penting, karena akan menentukan minat pelanggan terhadap
Perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa daya saing dalam
pengelolaan pendidikan tinggi tidak boleh terlepas dari
peningkatan mutu pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi yang
bermutu akan lebih banyak diminati oleh pelanggan sehingga
akan berimbas pada kemampuan untuk bersaing antar
Perguruan tinggi. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi daya

. saing adalah:
" 2. Lokasi

‘ Lokasi merupakan hal yang sangat penting untuk
: diperhatikan agar dapat memberikan kemudahan kepada
pelanggan untuk menjangkaunya. Lembaga pendidikan
tinggi sebagai organisasi jasa non profit juga peru
memperhatikan lokasi yang strategis sehingga mudah
dijangkau dan dapat mengembangkan lembaga dengan
leluasa sehingga dapat meningkatkan minat pelanggan.
Kondisi ini juga dapat dijadikan sebagai daya saing
Perguruan tinggi dalam menarik minat pelanggan maupun

yang menjadi stakeholder pendidikan. Lokasi Perguruan
tinggi yang strategis akan menarik perhatian pelanggan,
letak atau lokasi akan menjadi sangat penting untuk
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sebagai daya saing sebuah lembaga pendidikan tinggi.

c. Pelayanan

36

Program pelayanan/service seringkali menjadi pokok
pemikiran pertama seorang pengelola supermarket/
minimarket. Pelayanan melalui produk berarti konsumen
dilayani sepenuhnya melalui persediaan produk yang ada,
produk yang bermutu.Pelayanan melalyi kemampuan fisik
lebih mengacu kepada kenyamanan peralatan (trolley atau
Keranjang belanja), tempat parkir yang nyaman, penerangan

'uangan yang baik, juga keramahan dari karyawan.
Promosi



BAB IV

VISIONARY LEADERSHIP DI PERGURUAN iy
Gey

A. Pendahuluan

Kepemimpinan merupakan sesuaty yg Ng g,
iy

karena merupakan motor penggerak bagi segenar, 8uﬁ-: at |
6

yang tersedia di lingkungan organisasi, t@fUtama te;‘“

komponen sumber daya manusia yang terdiri dar para

Yay,
atau tenaga personel lainnya. Begitu besarnya Tty

aftaz;
kepemimpinan dalam proses pencapaian tujuan °rgan,s_
af)

sehingga tidak berlebihan jika dikatakan bahwa sykggg fiq s,
penyelenggaraan aktivitas suatu unit kerja dalam ofgamm
sebagian besar ditentukan oleh kualitas kepemimpina, beg
berkaitan dengan kualitas kepribadian maupun Penguaszg,
konsep dan teknik memimpin yang efektif di lapangan. Dajap hai
ini, Campbell, Bridges dan Nystrand (1977) mengemukakan figa
fungsi pemimpin sebagai berikut: (1) “Interpersonal’(figureheaq
leader, and liaison), (b) “Informational”( monitor, diseminator, an
spokesman), (c) “Decision” (enterpreneur, disturbance hander
resource allocator, and negotiator). Pelaksanakan fungs
kepemimpinan itu sendiri bertujuan untuk menciptakan sut
ikim  lingkungan kerja yang mendukung optimalisas
pendayagunaan seluruh sumber daya yang tersedia &
pelaksanaan program kerja departemental secara efektif 62

. ; . ¢
efisien dalam rangka pencapaian tujuan organisasl secd

menyeluruh.
2"
Keberhasilan kepala madrasah dalam meiaksa:w:
tugasnya, tergantung pada kepemimpinanny2: Efe'aﬁ‘
pem®"

pengelolaan bidang garapan madrasah dan kegiata?
38



tergantung pada efektifitas kerja personal madrasah. Efektivitas
kerja personel ditentukan oleh kepemimpinan kepala madrasah.

Apabila kepala madrasah mampu menggerakkan, membimbing,

e

dan mengarahkan para personel secara tepat akan bisa
membawa organisasi madrasah pada keberhasilan yang optimal.
Untuk menjalankan peran kepemimpinannya secara berhasil,

leader mutlak harus memiliki gaya kepemimpinan yang tepat.

Salah satu tinjauan tentang gaya kepemimpinan yang
dapat di terapkan di lembaga pendidikan adalah gaya
kepemimpinan yang berorientasi pada tugas (task oriented) dan
gaya kepemimpinan yang berorientasi pada manusia atau people
\ oriented (Hoy& Miskel, 1987; Yukl, 1989; Owens, 1995.; Kreitner,
© & Kinicki, 1992; Gordon, Mondy, Sharplin, & Premeaux, 1990:
. Greenberg, & Baron, 1995). Gaya kepemimpinan yang

berorientasi pada tugas (task oriented) adalah gaya
kepemimpinan yang lebih menaruh perhatian pada struktur tugas,
penyusunan rencana kerja, penetapan pola organisasi, metode
kerja dan prosedur mencapai fujuan. Adapun gaya
kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan manusia
~ (people oriented) adalah kepemimpinan yang lebih menaruh
. perhatian pada kesejawatan, kepercayaan, penghargaan,
 kehangatan, dan hubungan antara pemimpin dan anggota. Gaya
~  kepemimpinan ini dapat dipahami secara sendiri-sendiri maupun
~ sebagai satu kesatuan yang disebut dengan dimensi
*  kepemimpinan (leadership ~dimension). Kepala madrasah
. sebagai pemimpin pendidikan, dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan harus tampil sebagai pemimpin pendidikan yang

visioner (mampu melihat peluang dan tantangan) yang dihadapi
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sekola atau  perguruan tinggi untuk  meningkatean  vusitas

pendidikannya secara efektf dan kompetitit

B. Konsep Visionary Leadership
Visionary leadership adalah kemampuan yang dirilivi

oleh pemimpin dalam memprediksi tentang segala sesusaty yang

~ berkaitan dengan kekuatan-kekuatan yang dimiliki, peluang-

peluang yang ada, tantangan-tantangan yang harus dinadapi,

. ancaman-ancaman yang sekiranya muncul dalam memajukan

lembaga pendidikan serta kemampuan dalam mempengaruhi

orang lain melalui interaksi individu dan kelompok sebagai wujud
kerjasama dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang telzn
ditetapkan secara efektif dan efisien. Kepemimpinan visioner
salah satunya ditandai dengan dimiliikinya kemampuan dalam
membuat perencanaan yang jelas untuk meraih keberhasilan

dalam kepemimpinannya yang ditandai dengan adanyz

perumusan visi yang dapat menumbuhkan kreatifitas,

kebersamaan dalam pengembangan profesional, serta terfokus
pada peningkatan kualitas kinerja dalam meningkatkan mutu
pendidikan yang lebih berkualitas. Oleh karena itu,
'_ kepemimpinan kependidikan yang visioner pada gilirannya dapat
menunjukkan kepemimpinan yang berkualitas. Kepemimpinan
yang berkualitas memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) memiliki
integritas  pribadi, (2) memiliki antusiasme terhadap
perkembangan lembaga yang dipimpinnya, (3) mengembangkan
’ kehangatan, budaya, dan iklim organisasi, (4) memiliki
ketenagaan dalam manajemen organisasi, (5) tagas dan adil
‘ dalam mengambil tindakan atau kebijakan kelembagaan
* (Komariah dan Triatna, 2005:82).
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pemimpin Visioner
Visioner, yaitu pola kepemimpiﬂan

c. Kompetens
. -~ y
i pada kerja dan usahg Vang ny

Kepemimpinan
K memberi a
i g
leh para anggota organigae b

sama olen p asi gg,

dan makna pada kerja, dan Usah, yaaq
ang

dilakukan bersama-

rikan arahan

cara membe B ‘ | _
dilakukan berdasarkan visi yang jelas (Sanus;, 2005,
ila |
Kepemimpinan visioner memerlukan kompetens; te"tentu
ep setidaknya harus memiliki 4 (empaf.
)

Pemimpin visioner

etensi sebagaimana yang dikemukakan oleh Byt Nan.

komp yer
dalam Sanusi (2009:21), yaitu:

1 Memiliki kemampuan
Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dala

uta manya dalam

berkomunikasi  secara efekii

melaksanakan kepemimpinan,
mempengaruhi orang lain untuk diajak kerja sama dalam

mencapai visi dan misi organisasi.

2. Memahami lingkungan luar dan memiliki kemampuan
bereaksi secara tepat atas segala ancaman dan peluang.

3. Seorang pemimpin visioner harus memegang peran penting
dalam membentuk dan mempengaruhi praktek organisasi,
prosedur, produk dan jasa. Seorang pemimpin dalam hal ini
harus terlibat dalam organisasi untuk menghasilkan dan
mempertahankan kesempurnaan pelayanan. sejalan dengan
mempersiapkan dan memanduy jalan organisasi ke masa
depan,

' zeoraﬂg Pemimpin  visjoner harus  memiliki ~atau
berdasarkan atas  kemam o ek mainatt,

Puan data untuk mengakses

kebutuhan ma
sa '



n, dirinya harus menciptakan hubungan
sasaran,

| a jsaSi | kt yang harl’n

un ke luar organ laa 'fmen "y,
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m l G

. Ny, -
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ai

i iy,
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menguji setiap interaksi negatif atay Positif sehi ;
mampu M
pu mempelajari situasi. Pemimpin visioner Mampy
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M Proyg
N tanty
(i)embracing ch
pemimpin visioner mengetahui bahwa Perubahan

luang untuk bekerjasama dan mengambi| bagian dala
pe .
emb

yang dapat memperluas pengetahuan, mem erika -

ange,

adalah Suatﬁ
bagian yang penting bagi pertumbuhan dan pengembangan_

Ketika ditemukan perubaha

berpikir dan mengembangkan imajinasi.

N yang tidak diinginkan atau tiga
diantisipasi, pemimpin visioner dengan aktif menyelidiki jaja,
yang dapat memberikan manfaat pada perubahan tersebuyt

D. Langkah-Langkah Kepemimpinan Visioner
Kepemimpinan Merupakan h

al yang snagat penting
sistem Organisasi dj |e

mbaga pendidikan. Kepemimpin

. i ; . . k
VISl yang kuat dan keinginan untu
Memajukan Organisasi

» : iiadikan
dipimpinnya. Visi ini dapat dijadik

Penggeral dalam
lembaga Pendidij

efektif dan g
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dicapal oleh orgmusas: dalsm kurun wakty tertanty S y3r<;

jeiat dapat mendorong tenadinya pergbatian dgigen HGHTGs
Vist inilat yang merdorong sets sk GHGAnAES urtul sersrtizes
belapar menjad etih haiv  sers margrs bervemiang daiar
empertahankan  veberadaannya sehinggs tsa bertahan
pampal beberaps generast Vist tersetnt dapst mengicat selunh
nggotanya, juga mampu men@adi sumber inspirasi dalam
enjalankan tugas mereka Oleh katena ity, vist yang dicigtaran
sreama juga berfungsi membangkitvan dan mengarahian kera
ara angootanya.  Menjalankan  visi secara benar akan
wemberikan darmpak yang mencerahkan organisasi

Visi terbalk adalah visi yang ideal sekaligus unik. Visi
enyampaikan hal yang ideal, visi tersebut mengomunikasikan
andar keistimewaan dan pilihan nilai-nilai positif yang jelas. Visi
rapta dar hasil kreatifitas pikir pemimpin sebagai refieks:

profesionalisme dan pengalaman pribadi atau sebagai hasi

o

laboras) pemikiran mendalam dengan pengikut/personil lain
erupa ide-de ideal tentang cita-cita organisasi di masa depan
ang ingin diwuudkan bersama, Seorang kepala Perguruan
ingyl dalam menetapkan Visi, perlu mempunyai pengalaman
idup, pendidikan, pengalaman professional, interaksi dan
omunikas) dalam kegiatan intelektual yang membentuk pola
ikirnya. Dengan  demikian, terciptanya visi terbentuk dari

antar  inspirasi, imajinasi  insight, informasi,

erpaduan
engetahuan dan penilaian (judgement). Visi diciptakan bukan
semata-mata untuk menciptakan sistern pendidikan berkualitas
| ang mampu bertahan dan berkembang memenuhi tuntutan
erubahan  dan idealisme, tetapi dapat mengakomodasi

kepentingan  hubungan  balk  diantara  personel  dalam
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dan fungsinya serta dalam Meni; o

ok I,
duan antara inspirasi, 'maﬂ”asi " s
’ o
tahuan, dan judgement. Dikutip ]

"

as
melaksanakan tug

i perpa

Visi tebentuk dari perP .
. informasi, Pen - g 4
nilai-nilal, infor hapan dalam penciptaan visi, yatht r

I
Mulyadi mencatat dua ta i,

watching dan envisioning. .
E. VisiLembaga dalam Me

: sikan Tinggi
pendidikan Ting sangat pentin
visi merupakan hal yang 9% penting Bl

katkan mutu pendidikan tinggi. Visi merupakan impian
ningka o .

me gk an dicapai oleh lembaga pendidikan di masa yang 5,
yang a

datang. Berkaitan dengan visi ini, Bennis dan Nany
atang. . ' |

ndefinisikan visi sebagai: some think that articulates a yje,, of
me

katkan Mutu dan Djy, %4
:

a realistic, credible, attractive future for the organizatinop,
condition that is better in some important ways than what pg,,
exist (Akdon, 2006:96). Secara umum dapat dikatakan bahwa yjg
adalah suatu gambaran mengenai masa depan yang diinginkan
untuk dicapai. Atau juga dapat dikatakan bahwa vis; merupakan
Imajinasi moral yang dijadikan dasar dalam menentukan arah,
Sasaran yang ingin dicapai pada keadaan masa depan oleh suaty
lembaga pendidikan tinggi.

Visi dapat juga dikatakan sebagai cita—cita ideg| yang
dirumuskan oleh lembaga dalam menentukan arah, harapan,



c‘r‘_y“ mencapar tujuan  dan  tugas  pokok yang harus
Siaksanakan, () memperhihatkan framework hubungan antara
organisas: dengan slakeholder (sumber daya manusia dalam
js-sstm‘. organisasi, konsumen/eitizen, pihak lain yang terkait), dan
1 3) menvatakan sasaran utama tentang kinerja organisasi dalam
ang berkaitan erat dengan pertumbuhan dan perkembangan

Berdasarkan beberapa penjelasan dan  definisi
sebagamana telah diuraikan di atas, dapat diberikan kesimpulan
_f.__baf*‘-wa visi adalah idealisme pemikiran yang telah dirumuskan
ieh organisasi tentang gambaran masa depan yang akan
fﬁscapea dalam kurun waktu tertentu berdasarkan proses yang
giialankan organisasi secara efektif dan efisien. Visi dirumuskan
s3lam statemen yang jelas dan tegas, serta mengandung daya
=ik maka dalam proses pembuatannya perlu melibatkan semua
takeholder (Komariah dan Triatna, 2006:91). Leader periu
engkomunikasikan visi secara intensif kepada seluruh anggota
yrozsnisasi yang ada di lembaga pendidikan tinggi sehingga
erasa sebagai pemilik visi yang ada dalam organisasi. Rasa
emiliki visi ini akan mempunyai dampak pada terciptanya
omitmen bersama dalam mewujudkan atau mencapai Visi
secara maksimal di Perguruan tinggi. Komitmen bersama akan

ditandai adanya kinerja yang produktif seluruh personnel yang

adz di organisasi sehingga tercipta budaya mutu dalam mencapai

visi dan misi lembaga pendidikan tinggi.
Visi yang dimiliki oleh Perguruan tinggi harus dapat

menggambarkan masa depan yang lebih baik, mewakili harapan,

alistis. Visi menunjukkan arah pergerakan lembaga
sebagai suatu organisasi dari posisinya

sa yang datang. Hal ini
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Esenst dalam layanan prima adaiah upava memberican
anan terbaik bag pelanggan yarng bergrienfasi  parda
Epentingan pelanggan/pengguna sehingga meamuyngkirkan kita
mampu membenkan kepuasan yang optimal Upaya memhberikan
vanan yang terbaik ini dapat diwujudkan apabiia kita dapat
: nonjolkan  kemampuan., sikap. penampilan  perhatian
Windakan dan tanggung jawab yang bak dan terkoordinasi
:_rwse excellent adalah dua kata berasal dari bahasa ingagrs
rvice dan excellent. Service artinya jasa, pelayanan. tugas dan
cellent artinya unggul, ulung, baik sekali, dengan dermiian
baizm perspektif ini pelayanan yang sempurna merupakan salan
$atu nilai jual yang penting bagi sebuah industri jasa Sebuab
elayanan dikatakan sempurna apabila dampak yang terad
& konsumen adalah loyalitas yang sangat tingg: Sehingga
sumen tidak akan ragu-ragu lagi untuk membel produk yang
hasilkan oleh perusahaan tersebut Bahkan pelanggan yang
akan dengan sendinnya memasarkan produk atau jasa yang
awarkan oleh lembaga atau organissi kepada konsumen lain
ngan sukarela dikarenakan sudah sangat nyaman dan di
tungkan dengan adanya pelayanan yang sempuima terssbut
Excellent service pada hakekalnya adalan upaya untuk
engembangkan pelayanan prima dengan menyelaraskan

Dnsep-konsep sikap (Attitide), perhatian (Attention), tindakan
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menjaga mattabiat  dan mmmn Bk anstansr P lernbigs
~ pendidikan tinggl, polayan pritns ing miaripakan hal terpenting,
- karena kelangsungan hicip dan pestkeessibitigan sttty sarigat
dipengaruhi oleh palayanan prima yang diberikan olety sistern
organisasi. Apabia perguruan Hnggl Welak dapat toesmbenvarn
epuasaan kepada pelanggan, maka pelanggan akaf besrpalirgg
kepada lembaga pendidikan yang lainnya, Hal ini menyebabian
lembaga pendidikan harus melakukan bebrapa hal dalam
eningkatan kualitas pelayanannya. Dispilin dalam bekerapun
merupakan salah satu faktor penunjang dalam memberikan

elayanan.
Hakekat dari excellence service merupakan kegiatan untuk
memberikan nilai tambah agar dapat memenuhi atau melampui
‘harapan pelanggan. Pelayanan prima merupakan terjemahan
‘atau melampaui harapan. Pelayanan prima merupakan
‘terjemahan dari “Excellent Service”, yang berarti pelayanan yang
fsangat baik atau pelayanan yang terbaik. Letinen,
;i;mengemukakan bahwa pelayanan adalah suatu kegiatan yang
'}ierjadi dalam interaksi langsung dengan manusia atau mesin
\""_ ecara fisik, untuk menyediakan kepuasaan konsumen.
::Gumehsoson, menyatakan bahwa pelayanan adalah sesuatu
yang dapat diperjualbelikan dan bahkan tidak dihilangkan
(Bintoro, 2014)

Perguruan tinggi sebagai suatu organisasi yang
‘memberikan layanan kepada masyarakat pengguna pendidikan
‘harus berorientasi pada kepuasaan pelanggan/masyarakat
(customer satisfaction). Kepuasan adalah tingkat perasaan
%%seseorang setelah mebandingkan kinerja (hasil) yang dirasakan
engan harapannya, dengan diasumsikan bahwa kalau kinerja di
bawah harapan, pelanggan akan merasa kecewa, kalau knierja
esuai harapan, pelanggan akan merasa puas, dan kalau kinerja
melebihi harapan, pelanggan akan sangat puas. Kepuasan
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Memaga  pelanggan  agar  pelanggan  terus merasa
kebutuhannya dipenuhi

Qan untuk mmepertahankan pelanggan agar pelanggan
tetap setia (Daryanto dan Setyobudi, 2014)

Felayanan piima yang ada di perguruan tinggi juga mempunya
tuvan  sebagal benkut (@) memberkan kepuasan dan
-ke;! rcayaan kepada konsumen, (b) sebagai upaya menjaga
Jovalitas dan tingkat retensi konsumen, (¢) membantu konsumen
galam  mengambil  keputusan saat  bertransaksi,  (d)
mempermudah konsumen untuk memahami produk yang dijual,
gdan () menghindan adanya penyalahgunaan wewenang kepada

“konsumen.

. Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Layanan
Perguruan tinggi bergerak dalam bidang jasa sehingga
ayanan merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan
paya pelanggan menjadi puas dan memberikan dukungan
pada perguruan tinggi. Pemberian pelayanan yang baik
pada pelanggan bukan merupakan hal yang mudah mengingat
anyak kendala yang bakal dihadapi baik secara internal maupun
ksternal. Upaya memberikan pelayanan yang optimal kepada
langgan harus dilakukan secara sungguh-sungguh dengan
emperhatikan faktorfaktor utama dan faktor-faktor pendukung
Kasmir, 2006). Fakior utama yang berpengaruh adalah sumber
daya manusia. Artinya, peran manusia sebagai personalia yang
:eiayani pelanggan merupakan faktor utama karena dengan
nya manusialah pelanggan dapat berkomunikasi secara
ngsung dan terbuka. Kemudian sarana dan prasarana yang
gunakan juga harus dapat menunjang apa yang sudah
| dilakukan oleh manusia. Demikian pula dengan kualitas produk
- ng ditawarkan harus memiliki kelebihan disbanding produk
saing (Kasmir, 2006). Dalam praktiknya, pelayanan harus
59



08
N

- dlberik?n oleh para karyawan yang merupakan ujung

‘2(:.. penjualan suatu produk sehingga mampu  menarik

.inggan sebanyak mungkin dan mampu meningkatkan omzet

;Eualannya Pada akhirnya dapat menciptakan laba yang

' pu menutupi semua biaya yang dikeluarkan perusahaan dan

pu pula untuk melakukan ekspansi sehingga perusahaan

hidup terus menerus secara layak seperti cita-cita
',lumnya dengan resep yang terlah digunakannya (Kasmir,
',).

::.Dasar-Dasar Pelayanan

; Pada dasamya pelayanan terhadap pelanggan
'fantung dari latar belakang personalia tersebut, baik suku
,_sa, pendidikan, pengalaman, budaya atau adat istiadat.
":? un, agar pelayanan menjadi berkualitas dan memiliki
ragaman, setiap karyawan periu dibekali dengan
‘ getahuan yang mendalam tentang dasar-dasar pelayanan
ahmayanty, 2013; Kasmir, 2006).

" Terdapat beberapa dasar-dasar pelayanan yang harus
hami dan dimengerti seorang Costumer service atau public
f; tion. Dasar-dasar yang dimaksudkan adalah:

-@ Berpakaian dan berpenampilan rapih dan bersih Artinya
karywan harus mengenakan baju dan celana yang sepadan
dengan kombinasi yang menarik. Karyawan juga harus
berpakaian rapi, bersih tidak kumal, misalnya baju lengan
panjang tidak boleh digulung. Pakaian yang dikenakan harus
membeikan kesan yang benar-benar memikat konsumen.

. Gunakan pakaian seragam jika karyawan diberikan pakaian

. seragam sesuai yang telah dierapkan.

bersikap akrab dan penuh senyum Dalam
gu-ragu akan tetapi

diri yang tinggi.
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ga harus dapat bersikap akrah

Karyawan Ju
pelanggan seolah-olah sudah kenal lama. Dalam mde"g&
’ ) r
nasabah juga harus murah senyum dengan ray; muke]a\fan.
| k dibuat-buat. Ay

menarik hati serta tida

3 Menyapa dengan lembu

jika sudah dikenal.
harus serta menya

ketemu se

namanya. Namun, jika belum kenal dapat menyapa g,
sebutan bapak/ibu, dan menanyakan apa yang dapatz
E

bantu.

4. Tentang sopan, hormat serta tekun mendengarkgp, -
pembicaraan. Usahakan pada saat melayanj :
karyawan dalam keadaan tenang, tidak terburu-py
santun dalam bersikap. Kemudian tunjukkan

menghormati tamu, tekun mendengarkan
berusaha memahami keinginan pelanggan usaha
menyuruh  pelanggan/nasabah mengulang

t dan berusaha menyebutyg
Pada saat nasabah datang s narﬁa
pa lebih dulu dan kalay Sudah Ay,

DEn .

belumnya, usahakan menyapa dengan o "
n

Vebm

M

ﬁa;

Nashgy,
u. SOpay
Sikap
Seka“gUas
kan jangan
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AL VI
KINFRJUA DOSEN

Pendahuluan

Nineta dalam  sellap  aklivitas — organisasi — menjaci
thatian yang sangat setlus, karena berkaitan erat dengan
pduktivitas dan hasil kerjine yang akan menentukan maju atau
indutnya sebuah organisast. Kinerja yang bagus dan maksimal
an membantu organisast dalam mencapal tujuan yang telah
antukan. Hal it mengakibatkan  bahwa  seltiap  manajer
enmpunyal kepedulian yang sangat tinggi tentang kinerja dalam
'nmpni tujuan yang telah ditentukan. Begitu juga dalam
nbaga pendidikan tinggl, kinerja merupakan hal yang sangat
pnting untuk diperhatikan oleh setiap pemimpin di lembaga agar
en dan tenga kependidikan mampu menunjukkan kinerja yang
¢ sehingga dapat mencapai produktivitas kerja sebagaimana
menjadi kebijakan lembaga. Produktivtas kerja menjadi
atian yang serius agar lembaga mampu meningkatkan mutu
daya saing pendidikan agar tetap diminati oleh pelanggan
didikan, baik pelanggan internal maupun pelanggan
ernal,

Kinerja yang ada di Perguruan tinggi berkaitan erat
‘dengan tiga aspek pokok, yaitu perilaku, hasil, dan keefektifan
‘@rganisasi. Perilaku menunjukkan pada kegiatan-kegiatan dalam
\capai tujuan, keefektifan merupakan langkah-langkah dalam
imbangan pelaksanaan kerja dan hasil kerja, organisasional
kankan pada aspek proses kerja (Smith, 1976). Kinerja
pakan kondisi puncak dari tiga elemen yang saling
srkaitan, yaitu: keterampilan, upaya yang ditempuh, kondisi
rnal (Snell & Wexley, 1992). Adapun Kast dan Rossenzweig
79) serta Hoy dan Miskel (1987) menjelaskan bahwa kinerja
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Kinerja Do . merupakan nln P Yan,

istilah kinera aitan dengan perilaku indliyiy,

na berk

P dan Farr (1983 .

as nmknan pe}(erjaan‘ o Xh
aksanakan

- intis that performance is behayj,,
menjelaskan banwa: Z)/,:hpkarena tu, untuk memperoleh king,
the broadest vaﬂf?fgérkualitas perlu adanya suatu proses dan
. berkesinambungan supaya merldapat hag
pengelolaan secar simana dijelaskan oleh Baird (1986:33
yang diinginkan sebagd agement is @ continous process of

oo mance man . »
bahwa: "Perforn ish desires results”. Adapy,

an employee’s accomplishment of assigned tasks”. Definisj iy
menunjukkan bahwa kinerja dipandang sebagai perwujuday
dalam pencapaian atau pemenuhan tugas-tugas yung

Konsep

cukup 1t

dalam mel

dibebankan kepadanya.
Webster (1980) menjelaskan bahwa: “Performance is the

ability to - perform; capacity to achieve a desired resuf
_Sedangkaﬂ Smith (1982) juga menjelaskan bahwa: “Performance
i ot e 2S5, o o ot et
kemampuan (lalamem e”kan‘ péngenlan bahwa kinerja adalet
Merupaka has‘;il ImeﬂCapal Ujuan yang telah ditetapkan atal

Pelaksanaan dari suaty Proses kerja seseorang

Kinerja adalah
- Suaty aktivi
193 aspek poyo, Yaitu perilg) e yang berhubungan denga’

Perilaj, Menunjukkap, - hasil, dan keefektifan organisas
Wjuan, keefek it Pada kegiatan-kegiatan dalam mencap?
_ an
Pertimbang. Merupakgq
gc}n el n lan k - alam
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alah sesuaty yang dicapae a3iau prestas gang diger
g1 kemampuan kera (KBEBI, 1997; Pengertian ‘erssiu
snunjukkan hahwa kinerja merupakan remampuan «E2nz
wsorang dalam mencapai hasit atau prestas kenz
Kinerja merupakan kondisi puncak dan figa eemen yarng
ling berkaitan, yaitu keterarmpilan, upaya yang dfempur
ndisi eksternal (Snell & Wexrley, 19%2; Adapun ¥Kast <ar
senzweig (1979) serta Hoy dan Miskel (1987 ) meneias«an
hwa kinerja merupakan susty kemampuan  d2izm
slaksanakan tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan si«zo
ngetahuan dan keterampilan serta motivasi yang dimilia cien
ryawan. Karakteristik unjuk kerja yang dimaksudkan zczizn
laksanakan tugas sesuai dengan harapan susiu organisasi
ang dianutnya, menggunakan peralatan kantor yang tersediz.
mpunyai semangat yang tinggi, mempunyai hubungan <=7z
ma yang baik dengan atasannya maupun dengan sejawzat seriz
pat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi ber«aizn
ngan tugas-tugas rutin yang dilaksanakannya.
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan
hwa kinerja Dosen adalah keseluruhan perilaku Dosen daiam
xncapai tujuan terhadap pelaksanaan tugas yang dibebankan
padanya. Secara lebih spesifik, Khine (2004:5) menjelaskan
wa. “Teacher performance: behaviour of teachers whie
aching aclass, e.g., showing concern and care and having z
nse of humour'. Penjelasan tersebut tampak lebih
enekankan kinerja Dosen pada perilaku selama mengajar di
las, seperti kepedulian dan perhatian Dosen terhadap
ahasiswa serta rasa humor yang disisipkan dalam proses
lajar mengajar. Hasil kinerja yang dicapai oleh Dosen
enunjukkan keefektifan perilaku kerja yang dilaksanakannya.
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‘ Dosénﬁ, - garuhi

perkaitan dengan keterampilap, da;
n. dan faktor eksternal me”Cahj;

organisasi, iklim Organigy,

keadaa pan dan sebagainys

ketersediaan hahan
Jam Proses Pembelajaran

i tenaga profesional, pembahary o
nan nasional memifi,

c. Kinerja Dosen da
Dosen sebagd
lam kegiatan pembangu

mbang da idi
penge tal terhadap program pendidikan pag,

ensi fundamen

konseku '
khususnya, dan program pembangunan nasional paq.
umumnya. Berkaitan dengan akuntabilitas terhadap progra,

pendidikan, Dosen bertanggung jawab terhadap prose,
pembelajaran yang terjadi pada peserta didiknya. Dengan
demikian, profesionalitas adalah tuntutan yang harus dipengyp;
~ oleh sefiap Dosen. Dosen yang profesional dan efektif merupakay
kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran (Goodlad, 1976),
Dosen harus menciptakan situasi pembelajaran di kelas
secara efektif. Istilah efektif berkaitan erat dengan sejauh mana
kgsesuaian antara hasil yang dicapai dengan tujuan yang
ditetapkan. Menurut Davis dan Thomas (1989), paling tidak
Z‘ZZF’::;;’:";;: , tf) Oie.n yang efektif, yaitu: Pertama, memiliki
- kateram@p”aenr ?:;r:p:e::fanl Iklim belajar di kelas: (1)
untuk menunjukkan empati, pen ':]a' husuenya kemampuan._
dan ketulusan, (2) memiliki ]hub X argaa.n wApada frighasisut|
(3)  mampy A ungan baik dengan mahasiswa.
'~ Mengakui, dan  memperhatikan

Mmahasijs
4 :
gidalam mengajar ) Menunjukkan minat dan antusia
mbuhnya keria sama e (5 mampy menciptakan ruang gera®
mahao,'s-Wa Ntar mahaSi
SIsWa  dajgm SWa, (6) mam libatka"
m pu meli
€rencanakan dan mengorganisasike" ._

Wa secarg tulus (
yangting ’
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kegiatan pembelajaran, (7) mampu mendengarkan  dan

menghargai pendapat mahasiswa, (8) mampu meminimalkan
nksi-frikst di kelas.

Kedua, kemampun yang berkaitan dengan strategi
manajemen pembelajaran, yang terdiri dari: (1) memiliki
kemampuan dalam menghadapi dan menangani mahasiswa
ng tidak punya perhatian, suka menyela, dan mengalihkan
mbicaraan, (2) mampu bertanya atau memberikan tugas yang

Ketiga, memiliki kemampuan yang berkaitan dengan
mberian  umpan  balik (feeedback) dan penguatan
inforcement) yang yang terdiri dari: (1) mampu memberikan
edback yang positif terhadap respon mahasiswa, (2) mampu
emberikan respon yang bersifat membantu mahasiswa yang
| famban belajar, (3) mampu memberikan tindak lanjut terhadap
aban mahasiswa yang kurang memuaskan, (4) mampu
mberikan bantuan secara profesional kepada mahasiswa.
Keempat, memiliki kemampuan yang berkaitan dengan
ingkatan kemampuan diri, yang terdiri dari: (1) mampu
erapkan kurikulum dan metode mengajar secara inovatif, (2)
pu memperluas dan menambah pengetahuan tentang
stode-metode pembelajaran, (3) mampu merencanakan |,
ilih dan mengembangkan metode pembelajaran yang
avan.
Kinerja Dosen yang efektif-konstruktif, bermula dari gaya
ja yang kreatif, inovatif, penuh dedikasi dan juga bersumber
i motivasi berprestasi yang positif pula. Dengan demikian,
sen yang profesional dituntut untuk selalu berusaha agar bisa
laksanakan tugas-tugas pembelajaran dengan sebaik
ngkin. Hal ini disebabkan karena seorang Dosen yang mampu
nampilkan kinerja yang konstruktif dan efektif dalam mengajar,
67
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sGGANA L

balk pro6ses
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dengan bal

0. Penilaian Kinerja Dosen
Penilaian  kinerja Dosen  merupakan proge

organicasi dalam mengevaluasi hasil kerja dari suatu tugas yany
telah dibebankan dan dilaksanakan oleh Dosen. Kegiatan n
dapat  memperbaiki  keputusan-keputusan  personalia  dan
memberikan  umpan  balik  kepada  personalia  tentan
pelaksanaan kerja mereka (Handoko, 1996). Memperbaii;
reputusan berkaitan erat dengan usaha penempatan posisi da
pembenan tugas, wewenang, dan tanggung jawab sesuai dengsr
prestact verja yang dimilikinga., Sebagai umpan balik terhads
unjuk kerja - Dosen  dalam  memberikan  motivasi  untu
memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya.
| f:;;.rnfamn terhadap kinerja seseorang dalam sefid
;;:I;/aruzaf-‘»l Tt;rupakan komponen yang sangat penting. Hal in
ran taja berkaitar .
o mrlma _d;zt;n ‘ll‘irriizir:}agndengaj karier seseorang, tfefaﬁ.
e organisasi setiap orang ing"

mendapatkan perlakuan adj
> A n a £ . . ?
m dil (Siagian, 1984). Adapun tUjUﬁ:



kegiatan penilaian kinerja adalah: (1) untuk meningkatkan kinerja,
} mengukur dan meningkatkan akuntabilitas terhadap
pekerjaannya.  (3) meningkatkan dan  menumbuhkan
ofesionalitas. (4) meningkatkan kerja sama baik antar sejawat
maupun dengan pihak luar (DeRoche, 1987; Guthrie & Reed,
4986 Landy & Farr, 1983).

Penilaian kinerja yang berkaitan dengan evaluasi
adap pekerja yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan
ampuan yang ditentukan melalui analisis jabatan (Fine,
86). Proses penilaian kinerja juga menyediakan umpan balik
tang efektivitas fungsi manajemen personalia. Penilaian
estasi berfungsi sebagai suatu “quality control” (Handoko,
06). Hal ini menunjukkan bahwa penilaian merupakan suatu
giatan yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja dan
efektifan organisasi.

Penilaian kinerja Dosen hendaknya dapat memberikan
baran yang akurat mengenai kinerja yang telah
aksanakannya. Untuk mencapai tujuan ini, sistem penilaian
us mempunyai hubungan dengan pekerjaan (job-related),
is, mempunyai standar-standar dan menggunakan berbagai
an yang dapat diandalkan (Handoko, 1996). Dilihat dari titik
n penilaiannya. terdapat tiga tipe kriteria penilaian kinerja,
tu: (1) result based performance evaluation, (2) behaviour
d performance evaluation, (3) judgment-based performance
ation (Chung & Megginson, 1981). Penilaian kinerja yang
asarkan pada hasil ini merumuskan kinerja berdasarkan
apaian tujuan organisasi. atau mengukur hasil-hasil akhir
g results) yang diharapkan dalam suatu organisasi.

Penilaian kinerja berdasarkan perilaku ini berusaha
ukur terhadap sarana (means) yang digunakan dalam
apaian sasaran (goals), dan bukannya hasil akhir (end
uits). Penilaian ini lebih difokuskan pada proses atau pada
71
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L @@ Asterdatasan vang ada Sebagar individu, Dosen
wEnva mengusahakan pertumbuhan dan pengembangan
g dem@anuian agar mampu menjalankan perannya yang
s ga'am mengajar secara efektif dan efisien
Sergasarkan beberapa temuan para ahli dan
arsedutl Qi atas, penilaian terhadap kinerja Dosen
sans besamyva ditekankan pada knteria persiapan mengajar
mplameantas program yang telah dipersiapkan, evaluasi
2gran. dan pengembangan profesi Dosen. Persiapan
ar Dosen berkaitan dengan mempersiapkan buku sumber,
;21 program mengajar, membuat rencana pembelajaran,
anziisis materi, membuat rancangan strategi
Delziaran. Adapun implementasi program pembelajaran
Us diiaksanakan {epat wakiu (disiplin), dapat mengelola kelas
g2n baik. melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang
<. membimbing mahasiswa, menciptakan situasi
nbeiziaran yang kondusif. Evaluasi hasil belajar yang
«sznzkan oleh Dosen berkaitan dengan kegiatan Dosen
=2m merumuskan tes, melaksanakan evaluasi, menilai prestasi
hzsiswza. dan melakukan pembinaan terhadap prestasi belajar
hasiswa. Pada sisi lain Dosen juga dituntut untuk
engembangkan profesi baik melalui pelatihan, pengkajian,

enulis karya ilmiah, dan diskusi sejawat.
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BUDAYA AKADEMIK

1an :
* F’endghull:akademik merupakan suatu sistem pemaknaa
Budaya

isasi pada bentuk nila;j, Nor
ota organlSaS' P ma
bersama oleh angg

nan (belie, tradisi dan cara berfiir unik yang g,
REY§kln8n bedakan lembaga yang satu dengan 'embaga
sehmggé mem Budaya akademik (academic Culture) lebi
yang ,,a!:n:aéada proses sosialisasi anggota organisas;j Unty
r:::;;r; aangkan persepsi, nilai, dan ke.yakinan terhadap
pendidikan.  Robbins (1984:171)' menje?la.skan' béhwa:
“Organizational culture is a perception, but it I:S E'TfotS in the
o/ganization, not in the individual. As a result, md.'v.lduals with
V lerent backgrounds or at different levels in the organization tep,

escribe the organization’s culture in Similar terms”. Penjelasan
I mengandung maksud bahwa budaya organisas; sebagg
sesuatu kekuatan dalam organisasi yang tidak nampak, namyy
dapat dirasakan dan dipersepsi oleh para anggota organisas;
Hasil persepsi yang dimiliki setiap individu dapat mempengaruyh
perilaku para anggota organisasi dalam melaksan

organisasi.Budaya akademik inj
memberikan rasa

akan pekerjaan
Meémpunyai  fungsi: (1)
identitas  kepada Civitas akademik, (2
memunculkan komitmen terhadap misij e
dan membentyk standar perilaku, dan

(4) meningkatkan stabilitas
sistem sosia| (

Creemers & Reynolds, 2002 343-362; Greenberg



porma. keyakinan (befief), tradisi dan cara berfikir unik yang
nut sehingga membedakan organisasi itu dengan organisasi
nya (Ouchi. 1881; Kennedy. 1982; Peters & Waterman, 1982,

ns. 1285 Robbins, 2001). Dalam hal ini Sonhadji (1991) juga
njelaskan bahwa, budaya organisasi adalah proses sosialisasi
ggotz organisasi untuk mengembangkan persepsi, nilai, dan
yakinan terhadap organisasi. Sistem pemaknaan bersama
faizm bentuk nilai. keyakinan, dan kebiasaan itu berinteraksi
jengan strukiur formal organisasi sehingga menghasilkan norma
serilaku (Smirchich, 1983).

Robbins (1984: 171) menjelaskan bahwa: “Organizational
ture is a perception, but it is exists in the organization, not in
individual. As a result, individuals with different backgrounds
at different levels in the organization tend to describe the
anization’s culture in similar terms”. Penjelasan tersebut
ngandung maksud bahwa budaya organisasi sebagai sesuatu
uatan dalam organisasi yang tidak nampak, namun dapat
asakan dan dipersepsi oleh para anggota organisasi. Hasil
sepsi yang dimiliki setiap individu dapat mempengaruhi
ilaku para anggota organisasi dalam melaksanakan pekerjaan
anisasi.

Berdasarkan definisi dan pandangan para ahli tersebut di
s dapat dijelaskan bahwa budaya organisasi timbul dan
ada dalam lingkungan kerja yang dapat membentuk dan
mpengaruhi perilaku seluruh anggota organisasi dalam
erja. Budaya organisasi terwujud dalam filosofi, ideologi, nilai-
i, asumsi, keyakinan serta sikap dan norma bersama anggota
rganisasi dalam memandang berbagai realitas, terutama
aitan dengan permasalahan internal maupun eksternal
am organisasi. Budaya organisasi ini mempunyai fungsi: (1)
berikan rasa identitas kepada anggota organisasi, (2)
munculkan komitmen terhadap misi organisasi, (3)
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u adanya keglatan pengelolaan yang efektif Hal ini
ebabkan karena budaya dan iklim organisasi akan
mberikan pengaruh yang kuat pada kinerja individu dan
anisasi melebihi faktor-faktor lain yang selama ini banyak
ibicarakan, seperti sistem, struktur, strategi, perlatan, dan
againya (Kotter & Heskett, 1992).

Budaya organisasi mengacu pada norma perilaku,
msi, dan keyakinan (belief) dari suatu organisasi, sementara
organisasi mengacu pada persepsi orang-orang dalam
anisasi yang merefleksi norma-norma, asumsi-asumsi dan
jakinan (Owens, 1995). Dalam hal ini terdapat tujuh
akteristik budaya organisasi, yaitu: (1) menghargai inisiasi dan
ampuan karyawan dalam mengambil resiko, (2) empunyai
hatian pada hal-hal kecil (attention to detail), (3) berorientasi
la hasil, (4) berorientasi pada orang, (5) berorientasi pada
an tim, (6) bersifat agresif, (7) mempunyai kemantapan dalam
menekankan perlunya memperhatikan status quo dari pada
kukan inovasi organisasi (Robbins, 2001).

Budaya organisasi terdiri atas berbagai unsur atau
en yang tidak semuanya dapat diamati dengan mudah.
)am hal ini, Kotter dan Heskett (1997) menjelaskan hasil
itiannya bahwa budaya organisasi mempunyai dampak
kuat terhadap kinerja atau prestasi kerja dalam setiap
isasi. Budaya organisasi merupakan faktor yang lebih
ng dalam menentukan sukses atau gagalnya organsasi.

Budaya organisasi juga berfungsi untuk menetapkan tapal
yang menentukan perbedaan antara satu organisasi
gan organisasi lainnya (Robbins, 1999). Budaya organisasi
at menjadi identity bagi anggota organisasi (Evers &
omski, 1992). Budaya organisasi menimbulkan komitmen
luas untuk kepentingan organsiasi dibandingkan
entingan individu, memantapkan sistem sosial organisasi,
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igian terhadap segaia sesuatu Bernkutnya adalah keyakinan
; asums: yang merupakan pandangan anggota orgamsasi

ngan dmnya dan orang lan yang mengarahkan pada

a
e
Y]
-
(=8
(
-
)

Manifestasi Budaya Akademik

Budaya organisasi muncul dalam dua tingkatan. yaitu
nokatan yang dapat dilihat (tangible) dan yang tidak dapat dilihat
niangible) (Kotter & Heskett. 1897). Tingkatan yang tidak dapat
hat berupa nilai-nilai yang dianut bersama oleh anggota

slompok cenderung bertahan meskipun anggotanya sudah
erganti. Nilai-nilai ini sangat sukar untuk berubah dan anggota
znisasi sering kali idak menyadarinya karena banyaknya niiai.
xztan yang terlihat berupa pola perlaku dan gaya karyawan
iy organisasi. dimana orang-orang yang baru masuk
dorong untuk mengikutinya. Model budaya ini dapat
zmbarkan sebagai bernkut:

Tidak Tampak
Berubzh Sulit

. : . . A
4 NNigi yong dionut bersama: keyakinan dan tujuan penting yang

+  dimiliki bersama oleh kebanyakan orang dalam kelompok yang
. cengerung membentuk perilaku kelompok, dan seiring bertahan
izmz bzhkan walaupun sudah terjadi perubahan dalam anggota
! kelompok.

Norma perilaku kelompok: cara bertindak yang sudah lazim atau
meresap yang ditemukan dalam suatu kelompok dan bertahan
rzrenz anggotz kelompok cenderung berperilaku dengan
vebizszan selama ini (disamping nilai-nilai yang mereka anut

A S

-

ampakBeru Mudah

Gambar 2.1 Dua Tingkatan Budaya Organisasi Sumber: Kotter

& Heskett, 1977. Corporate Culture and
Performance 81
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yal | Cerita sejarah yang menggambarkan
keberhasilan yang unik dari suaty kelompok dan
pimpinannya

nda Certa turun-temurun mengenar kejadian yang i
sangat hebat yang didasarkan pada sejarah
letapi  telah  dicampuradukkan  dengan .
| kekhayalan/ fiksi. |
ah Cerita yang didasarkan atas kejadian yang
sebenarnya tetapi sering pula merupakan
campuran antara kebenaran dengan khayalan
geng | Cerita yang sepenuhnya khayalan

at ]
bul Setlap obyek, tindakan, kejadian kualitas atau
hubungan yang memberikan sarana bag;
| penyampaian makna.

hasa Salah satu bentuk/kebiasaan kefika anggota
suatu kelompok menggunakan suara vokal dan
tulisan untuk menyampaikan makna/maksud
antara satu dengan yang lain '

arat Gerak bagian tubuh yang digunakan untuk§
- mengekspresikan makna/maksud. -
ysical Segala sesuatu yang mengitan orang-orangf

secara fisik dan dengan segera memberikan |
rangsangan  perasaan, ketika mereka |
melaksanakan kegiatan sebagai ekspresi |
- budaya. 5
ifact Obyek material (benda) yang dibuat oleh orang]

untuk memfasilitasi pengekspresian budaya |

Pembentukan dan Pengelolaan Budaya Akademik

Pada awal kemunculannya, budaya organisasi mengacu
a visi pendiriannya yang dipengaruhi oleh cita-cita internal
tuntutan eksternal yang ada dalam lingkup organisasi. Oleh
ena itu dalam menelaah proses terbentuknya budaya
rganisasi tidak dapat dilepas dari proses kelompok. Selain itu,

0ses kemunculan budaya organisasi memakan waktu yang
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- Kepemimpinan visioner yang diterapkan di perguruan
akan mampu memciptakan layanan prima dalam sistem
asi. Pemimpin yang visioner akan mengedapankan
} tim dan layanan sebagai wujud untuk menciptakan
san pelanggan. Layanan yang baik akan menimbulkan
cayaan. Kepercayaan merupakan kekuatan lembagz
didikan dalam menjalankan program-program strategis daiam
pcapai impian organisasi.

Visionary Leadership dalam Mewujudkan Excelience
“Service di Perguruan Tinggi

. Excellence service merupakan salah satu komponen
g yang ada dalam sistem perguruan tinggi yang harus
dkan dalam meningkatkan mutu dan daya perguruan tinggi
a global yang terjadi pada saat ini. Excellence service
gkat dari sebuah sistem manajemen yang memperhatikan
pelanggan intemal dan ekstemal dalam menciptakan
asan pelanggan sehingga perguruan tinggi mempunyai daya
yang tinggi dan memperoleh kemenangan dalam
ingan untuk mendapatkan dukungan dan minat pelanggan
da organisasi perguruan tinggi. Dalam hal ini Sholeh (2010)
njelaskan bahwa pelaksanaan excellence service berorientasi
kepentingan dan kebutuhan para pelanggan sehingga
mungkinkan memberikan kepuasan secara optimal. Kepuasan
anggan menjadi perhatian yang sangat serius dalam
rapkan layanan prima yang ada di perguruan tinggi.
Pemimpin dan kepemmpinan yang ada di perguruan
i mempunyai peranan yang penting dan strategis dalam
wujudkan layanan prima di perguruan ftinggi. Pemimpin
pu mengambil kebijakan dalam pelaksanaan layanan di
‘ uruan tinggi. Kebijakan ini merupakan kunci keberhasilan
am menarapkan layanan prima yang berorientasi pada
91



laiy O Bagiannya, (o) Harmatialia

[ayanan fasilitas lembaga pandidikan yang beikaitan Hesriggan
prsonalia di perpustakaan, pusal pusat sumbes REIETEY ;tam
faboratorinm bahana, ahli ahli teknik dan tenaga yang tedibat
lam fungsi mengajan atau fungsi melayani siswa, () parsonalia
layanan  pesetla didik yang  meliputi pada spesialis yang
@nquunu jawabnya  meliputi - bimbingan  dan  penyuluban,
pemeriksaan paikologie  dan  kesshatan, nasihat medis  dan
nngnlmhm, testing dan penelitian, penempatan kerja dan tindak
;nun,snrulkuouﬂnnnikounnnn peserta didik (Sutisno, 10856)

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas dapat diberikan
esimpulan bahwa kepemimipinan mempunyai peranan yang
angat penting dalam menciptakan layanan prima di perguruan
nggi. Kepemimpinan yang visioner mempunyai kontribusi yang
sangat besar dalam menciptakan layanan yang ada di dalam
organisasi.  Layanan akan menjadi baik apabila leader
empunyai komitmen yang tinggi dalam menciptakan organisasi
ang baik dan bermutu. Pemimpin harus dapat menciptakan
ituasi dan kondisi organisasi yang kondusif, lingkungan yang
inamis, dan budaya yang positif dan kuat dalam menciptakan

organisasi lembaga pendidikan yang bermutu dan berdaya saing

yang tinggi.

. Hasil Studi Empiris
Berdasarkan hasil analisis jalur dapat diketahui bahwa

koefisien kontribusi langsung antara visionary leadership (X1)
engan excelence service (X2) digambarkan dengan koefisien b
shesar 0,377, nilai t sebesar 7,219, dan p (sig-t) sebesar 0,000.
' Hal ini berarti p lebih kecil dari pada taraf signifikansi 0,05.
- B Berdasarkan taraf signifikansi 0,05 tersebut, berarti hipotesis nihil
yang menyatakan tidak ada kontribusi langsung yang signifikan

antara visionary leadership dengan excelence service ditolak.
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memuat  $3Saran kuantitatif Misainya target

akan dengan prosentase. atay dapat menyatakan *zing
; 5

disi di

dapat

gy dapat pula h
encapaian dan dapat pula hanya menggambarkan o

masa depan yang ake‘ar’w dicapai.

K epemimpiﬂaﬂ visioner merupakan pola kepemimpinan yang
verusaha untuk menggerakkan orang-orang ke arah impian
hersama dengan dampak iklim emosi paling positif dan paling
tepat digunakan saat perubahan membutuhkan vigi baru atay
«etika dibutuhkan arah yang jelas (Goleman, 2004:65).
gerdasarkan semua pengertian yang telah dikemukakan para ahli
diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kepemimpinan
visioner adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh pemimpin
organisasi dengan orientasi untuk masa depan sehingga
organisasi tersebut dapat berkembang dan menjadi lebih baik dari
sebelumnya.

Kepemimpinan  visioner  memilki  ciri-cii  yang
menggambarkan segala sikap dan perilaku yang menunjukkan
. kepemimpinannya yang berorientasi kepada pencapaian visi,
jauh memandang ke depan dan terbiasa menghadapi segala
. tantangan dan resiko. Diantara ciri-ciri utama kepemimpinan
i,.: visioner adalah:

' a) Berwawasan ke masa depan: pemimpin visoner mempunyai

pandangan yang jelas terhadap suatu visi yang ingin di capai,

agar organisasi yang dia masuki dapat berkembang. Sesuai

.. dengan visi yang ingin dia capai.

b) Berani bertindak dalam meraih tujuan, penuh percaya diri,

] tidak peragu dan selalu siap menghadapi resiko. Pada saat
yang bersamaan, pemimpin visioner juga menunjukkan
perhitungan yang cermat, teliti dan akurat.‘ Dalam
memperhitungkan kejadian yang di anggapnya penting.

¢) Mampu menggalang orang lain untuk kerja keras dan

i tui impin  visioner
kerjasama dalam menggapai tujuan. Pemimpin Vi "



gritas pribadi. dan memancarkan fasa energi. vitalitas dan

endak. (b} Memiliki inspirasi visi yang bersih dalam bentuk
ampuan mewujudkan visi dasar yang teiah ditrencanakan

kung oleh inspirasi positif dari Masa depan, serta arah yang

las tentang bagaimana mencapai vis; tersebut, (c) menghormati

ungan baik diwujudkan dalam bentyk kepedulian kepada

ang lain dan menganggap bahwa mereka itu adalah asset
esar  dalam  suatu  oraganisasi. Pemimpin  visioner
ngedepankan pendekatan kemitraan dan menciptakan rasa
02gi visi dan makna dengan orang fain, Mereka menunjukkan
sz hormat yang lebih besar bagi orang lain dan hati-hat;
engembangkan semangat tim, (d) berani mengambil langkah
vatif, melalui kemampuan Pemimpin visioner mengubah
adigma lama, dan menciptakan strategi yang "di luar
zbiasaan” pemikiran konvensional dengan pemikiran sistemik

clLaughlin, 2001).

Kepemimpinan visioner ini juga dapat menggerakkan
uruh personalia yang ada di lembaga pendidikan untuk dapat
wujudkan excellence service dilingkungan kerja kepada
uruh pelanggan pendidikan baik pelanggan intemnal maupun
sternal. Kemampuan untuk menggerakkan dan berkomunikasi
ng dimiliki pemimpin merupakan kunci untuk meningkatkan
Kinerja organisasi. Kinerja organisasi yang efektif akan dapat
membantu dalam mencapai visi dan misi organisasi.

Hasil Studi Empiris

Kepemimpinan visioner dan layanan yang baik di
perguruan tinggi merupakan suatu kondisi yang harus diwujudkan
' alam menciptakan perguruan tinggi yang baik dan diminati oleh
asyarakat penggun lembaga pendidikan. Dalam hal ini akan
dijelaskan hasil studi empiris berkaitan erat dengan kinerja dosen
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BAB X
YANG BERPENGARUH Tggy

FAKToR-FAKT DAYA AKADEMIK Dap

BU

n o _
A. Pendalz;U";"’:d -1 dan era global yang terjadi pada saa \
m . :

" ndidikan menghadap! emPa_t tantangan. besar dap &
setidaknya P? . ertama, tantangan penmgk_atr.:m nilaj tamb,
ROrApIES J pbagaimana meningkatkan nilai tambah dalay

aitu : g
(added va/ﬂ;fr)];katkan produktivitas nasional dan pertumbyp,, £
rangka mé |

. sebagai upaya memelihara dan meningkatkg,
ekonomi, lanjutan, Kedua: tantangan untuk melakukap,
pengkajian ~ secara komprehensip terhadap. terjadi”Ya ‘.
transformasi (perubahan) struktur masyarakat, dari masyarake
tradisional ke masyarakat modern atau dari masyarakat agrarig
ke masayarakat industri, serta bagaimana implikasinya bagi §
pengembangan SDM, Kefiga. tantangan dalam persaiangan
global yang semakin ketat, yaitu meningkatkan daya saing
bangsa Indonesia dalam menghasilkan karya-karya bermutu
sebagai hasil penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK), Keempat, munculnya kolonialisme dibidang ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk menggantikan kolonialisme
politik .

Pembangunan pendidikan Sécara umum
usaha untuk meningkatkan muty pPendidika

pembangunan berke

ditekankan pada
N yang mempunyai

' adala
kehidupan bangsa dan mengembangkan m:m m.encerdaskan
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan b;tSla Indonesia
110 9Wa kepada



han Yang Maha Esa dan berbudi pekarti lubor remifi

etahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan robizes

L badian yang mantap dan mandiri serta rasa bertariggung
by kemasyarakatan dan kebangsaan.  Salah saty faktor
"' a yang sangat menentukan dalam meningkatkan muty
'{'didikan tinggi adalah keefektifan kerja dosen. Keefektifan
""a dosen akan dapat dicapai jika para dosen memiliki
_? angat kerja yang tinggi (Marks, 1985). Semangat kerja dosen
punyai implikasi keberhasilan proses pembelajaran, bila
memiliki semangat kerja yang baik, mahasiswa akan dapat
glajar lebih mudah dan dapat mencapai hasil belajar yang
|ma| (Sutheja, 1987).

_‘ Dosen yang profesional akan menunjukkan kinerja yang
duktuf. Oleh karena itu, baik pihak pengelola, peyandang dana,
f'upun stakeholder dan konsumen sangat peduli pada hasil
‘perja (Steers & Porter, 1983). Hasil kinerja dosen tercermin
hasil belajar atau prestasi yang dicapai pesrta didik
Sergiovanni & Starrat, 1983; DeRoche, 1985; Seyfarth, 1991).
f’nerja dosen yang prima akan menghasilkan prestasi belajar
ya ang tinggi. Meyadari pentingnya kinerja dosen, maka dilakukan
%'»,. -upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja
ersebut, antara lain dengan melakukan penilaian kinerja dosen
Rlche 1973: Gane & Leslie, 1976; Oliva, 1984; Seyfarth, 1991).
| Terdapat faktor eksternal dan intemmal yang dapat
emberikan  kontribusi terhadap keberhasilan  akademik
ahasiswa di Perguruan Tinggi. Diantara faktor eksternainya
adalah kapabilitas dosen dan budaya organisasi. Dosen
‘i{mengemban tugas dan tanggung jawab untuk mendidik
T_?jmahasiswa menjadi ilmuwan profesional dan ahli dalam
:_}fmengerjakan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan,
 disamping tanggung jawab dalam membentuk sikap dan perilaku

ang benar dan baik (do the right thing) dalam bertindak kepada
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: ann

<wa melalui shift ketelad?n ] 1e Sebagy,
mahasis awan, 1991) Selain itu, iklim Organ:
bermoral (Sen positif  dapat Mem

isasi yand
organts yang bermuty g "Gy

budaya dikan
terselenggaranya@ pendld' ositif bagi Y

tukan sikap dan maral yand £ g “egengy
yang a

ian prestasi belajgr
sangat mendukungd pencapaian p ) Yang
(DeRoche, 1985).

Adapun faktor internal yang djmakSUdkén dalam kaiiian-
yang dimaksudkan adalah semanga.t belajar dan mOti\,lr
berprestasi. Semangat belajar mahasiswa menunjUkkan p:&
tingkat sampai dimana mahasiswa dapat r.nemenuhi kebumhﬁa
personal dan profesionalnya dalam menjalankan Peran ata
melaksanakan tugas sebagai seorang mahasiswg Adapzu
motivasi berprestasi merupakan usaha yang ditempyp, Untu:
memperoleh keberhasilan dalam bersaing dengan berpedoma;;
pada standar keunggulan (standards of excellence) terten;,
(Owens, 1995). Selain faktor tersebut juga terdapat faktor b”daya
sekolah, excellence servise, kinerja, dan sebagainya yang hary
diperhatikan dalam mengelola lembaga pendidikan tinggi yang

unggul dan berkualitas.

i

TR

Tl

B. Hasil Studi Empiris
. Berdasarkan hasi studi yang telah dilaksanakan akan
diuraikan beberapa factor yang dapat mempengaruhi budays

dengan Budaya Akademik

Berdasa : _
isionar ,e;k;n ha-su analisis ja|yr kontribugi langsung antar:
ership (X1) dengan mutu pendidikan (Y)

digambarkan ge
ngan k i st ik
43 Oefisien p Sebesar 0,142, nilai !



sebesar 2,630, dan p (sig-) sebesar 0 000
lebih kecil dari pada taraf signifikans; 0
signifikansi 0.05 tersebut

menyatakan tidak

E v
o YR Derarh »

05 Berdasarkan ¢

araf
berarti  hipotesis

n\’hﬂ ]
i (a ‘,‘!

ada kontnbUSi *angsuf‘-g yang Sf'{}ﬂf'ﬁ-?’la"
-4

. antara visionary leadership dengan kinetia dosen ritnis
. o " TSRS U !'.‘--'-!H‘

- Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada kontrbue
- A } ontn LT

© langsung yang signifikan antara visionary leadershi

; P dengan
- budaya akademik. -

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan temuan
penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa terdapat
kontribusi positif yang signifikan antara visionary leadership
dengan budaya akademik (Arikunto, 1996: Tim Penait; Unej,
2001). Sementara itu Gordon (1990) menjelaskan bahwa
visionary leadership akan mempengaruhi semangat kerja
kelompok. Hasil temuan ini juga diperkuat oleh Hoy dan
_ Miskel (1987) yang menemukan bahwa visionary leadership
.:‘_5;.- yang berorientasi pada tugas dan berorientasi pada kontribusi
kemanusiaan akan mempengaruhi semangat kerja stafnya.
,_ Sedangkan Mantja (2002) menjelaskan bahwa salah satu
faktor yang memainkan peranan penting dalam menciptakan
semangat kerja yang tinggi adalah perilaku kepemimpinan.
: Dilinat dari deskripsi data sebagaimana diuraikan pada bab IV
':}; menunjukkan adanya kesamaan, yaitu sama-sama berada
| pada kategori baik. Pada variabel visionary leadership
~ terdapat 58 % responden memberikan persepsi pada kategori
~ baik, sedangkan pada variabel budaya akademik terdapat
57,1 % responden memberikan persepsi pada kategon baik.
Berarti kedua variabel tersebut sejalan, yaitu sama-sama
sebagian besar pada posisi kategori baik.
Korelasi (r) yang diperoleh antara kedua variabel tersebut
adalah sebesar 0,343 dan hal itu menunjukkan jauh lebih
besar dari taraf signifikansi 0,05 dengan N= 1135. Ini dapat
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BAB XI|

TOR YANG BERPENG -
FA MUTU PERGURUAN TINGG|

Pendﬁ‘hulua'n
Abad 21 sering disebut dengan era globalisasi pada

kehidupan masyarakat dunia berubah, akan muney
etisi antar bangsa (Tilaar, 2002), Negara-
telah mempersiapkan diri untuk menghadapi
169 kompetisi tersebut dengan melahirkan program-
program unggulan yang mendukung peningkatan mutu
sumberdaya manusia. Upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan sumberdaya manusia di beberapa negara
antara lain melalui pendidikan. Seperti halnya Amerika
serikat sejak tahun 2001 telah mencanangkan program "No
child Left behind” untuk mengejar ketertinggalan dengan
negara-negara Eropa (Education Week, Online, 11 Maret
2003, http:/ www.edweek.org/context/topic/issuespage.
ctm.id: 59). Singapura melakukan reformasi pendidikan
dengan meningkatkan keefektifan sistem pendidikan sejak
dari pendidikan dasar (Sharpe & Gopinathan, 2002).
Reformasi pendidikan dimulai dari tataran sekolah ke tingkat
nasional (Thingking School, Leamn Nation) yang meliputi
pendidikan berorientasi pada “The goal of broad-based
educational outcomes”, kurikulum fleksibel melayani
kebutuhan peserta didik sesuai dengan perbedaan
';:C.erdasan, sikap, watak, mendukung «eterampilan berfikr

"la kelompok dan proyek, menyediakan

A.

Negara maju

satu komputer
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a, seluruh sekolah dap., .

ant m!h{_ 3
gnfuk H Janya dukungan yang kuat b“i‘rlma b I

internel; dan ade xﬂa%;’;
ndisl tersebut, Indonesia juga oo
dengan negara-negara lain Unty r;..f"*
Upaya yang d”akm(ar] el m&nin k:;1ﬂ "%
sebagaimana ditetapkan dalary, r;r
ab IV E mengenai pe”didikan, bu-;h .
kan pendidikan bermuty tinggi it

19l1didik3n‘
| Melihat ko

cetinggala’
pendidikan.

Tig
gy &

mengtb ' ' bia,
luruh rakyat Indonesia menuju terciptanya mam}; _ 
" ~esia berkualitas’- Realisasi dari GBHN tersep am;,: .

n kurikulum yang lebih fleksibgy .
]

berbunyi:

Indo
lain berupa perubaha

otonomi pendidikan.

perbaikan mutu pendidikan, harus diiringi deng;,
penataan kelembagaan dengan manajemen yang feky
dan efisien. Oleh karena itu, setiap pemimpin Pendidik,
dituntut bisa mengelola lembaganya dengan baik, sehingg
bisa menjadi lembaga pendidikan yang maju dan kompetjj
Lembaga pendidikan yang maju akan mampu berkembang

dengan bak dan bisa menghasilkan out put yang
berkualitas.

Pentingnya  manajemen yang efektif dalam

organisasi  pendidikan  semaki
makin  ban
Pengakuan dari berpg yak  mendapatkan |

PErguruan  tingg; akaga: Eihak_ Sekolah, madrasah, dan
. n lebi - |
didikan yang pyij hefektit dalam memberikar

Pada sisw , )
Mereka ter-manage dengan Za_tsu Mahasiswanya, jika |
aik. p |

s

Y TS GRS R TN

muty kepemimpinan dan




| | juga ielah membawa manusia ke dajam i
_ml'seb. i global yang semakin ketat. Agar marmg
HPU

f3.-52“”9 saingan global
0 i Jalam Per gan g , maka sebagai bangsa
pe'P S mengembangkan dan meningkatkan kuat'itas

kita PGI-IUteru : Oleh ;
- daya manusianya. Ole karena itu, peningkatan

um ‘

5 < sumber daya manusia merupakan kenyataan yang
kan secara terencana, terarah, intensif, efektif
efisien dalam proses pembangunan, kalau tidak ingin

dan i '
i kalah bersaing dalam menjalani era globalisasi

bangsa in

perbaikan mutu pendidikan di sekolah, madrasah

qan  perguruan tinggi harus dilaksanakan secara
perkelanjutan (continuous quality improvement) perlu
jiakukan dalam kerangka manajemen mutu, baik atas
nisiatif sendiri (internally driven) dan atau melibatkan pihak
eksternal. Perbaikan berkelanjutan ini sebagai upaya yang
dilakukan secara terus-menerus dari tahap demi tahap yang

ada dalam proses pendidikan.

B. Hasil Studi Empiris
Kajian tentang mutu pendidikan merupakan hal yang

sangat menarik untuk dikaji, karena akan berkaitan dengan
kebutuahn dan harapan masyarakat dalam menyediakan
pendidikan yang bermurtu sesuai dengan tuntutan dan
perkembangan ilmu pengetahuan. Mutu pendidkan ini akan
dilihar dari bebgerapa sudut pandang dan factor-faktor yang
mempengaruhinya dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Faktor-faktor yang dimaksudkan akan diberikan penjelasan

Sebagai berikut:
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jpusi langsu e
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Eau
1. Konga Mutu Qra
dends” kont

fisien . -
Kool ot dengan MUt 420 9aYa saing i, £

! aderfa parkan dengan koefisien b sepeg, td"‘:
(x5) d,gbesarzv 307, dan p (sig-t) sebesar 0,02 1 §
nilai t € i| dari pada taraf Signifikang hE

. p lebih KECL =7 " iy
beralrtfS ;kan araf signifikansi 0.95 tersebyt ber'oﬁ
Berda il yang menyatakan tidak ada kont "E

hipotesis M
]angSUng yang
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signifikan antara visionary leadersh.“‘

dengan MUt pendidikan dltolak kDen?qan.demikian_
dapat disimpulkan bah\.N"'d terdapat ont.nbuSI 'a”QSung
g sgnifan antara visionary [eadershp denganiy |
dan daya saing pendidikan.
Hasil penelitian Likert mengemukakan  bap,
visionary leadership merupakan faktor utama yan
menentukan keberhasilan organisasi (Feldmon ¢ |
Arnold. 1983). Ini menunjukkan bahwa  pemimpp
mempunyai peranan yang sangat menentukan dalam
memajukan organisasi, dalam hal ini lembaga
pendidikan. Oleh karena itu Morris (1985) menjelaskan
;zz:z;g;’:rfgyaic;uc;ftion- in the future is depent upo:i
Dar asumsi Mo tefsc:tl)/et leadershlp appr?achers.
T ——
Penting dalam ranoka men.l seorang pemimpin sangé £
Ingkatkan kualitas dan da?

sain n
me | Pendidican
Ningkatkap, | Masa  mendatang. Unt

_ Ualitg -
yang yie: S '
9 Visiongr Pendidikan dibutuhkan pemimpm
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Gesual dengan u‘raian di atas dapat dikemukay

|mp||k85i pbahwa pembinaan terhadap leader harug tai::.
dltmgkatkan 293t lead.er MAMmPL menerapkan Visinn-a;;
|eade"5h"p yang sesua.l gengan situasi dan kondisi yan;
da d iembaga pendidikan. Peningkatan pemahamarn

erhadap visionary leadership bagi leader diharapkan

dapat berdampak  secara  langsung  terhadap

penmgkatan kondisi lembaga pendidikan pada
yrumnya dan mutu pendidikan di lembaga pendidikan
pada khususnya. Mutu  pendidikan di lembaga
pendidikan dapat ditingkatkan melalui pembentukan
excelence service lembaga pendidikan yang baik,
kinerja dosen lembaga pendidikan yang baik, dan
memberikan dorongan kepada dosen agar berprestasi
secara optimal. Kondisi itu dapat dilaksanakan apabila
leader mampu menerapkan visionary leadership yang
tepat baik melalui task oriented maupun human oriented.
Dengan demikian leader harus diberikan bekal pemahan
yang tepat tentang visionary leadership. Peningkatan
terhadap pemahaman tentangvisionary leadership dapat
dilaksanakan dengan cara studi pada jenjang yang lebih
tinggi, inservice training atau mengikuti kegiatan-
kegiatan pembinaan profesi lainnya, seperti diskusi
iimiah, lokakarya, seminar, pengkajian dan penelitian.

. Kontribusi Langsung antara Excelence Service

dengan Mutu Pendidikan
Koefisien kontribusi langsund ania’e e-k (X3)
service (X2) dengan budaya akadem!

xcelencé
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digambarkan dengan k.oeﬁsien b se csar 0133 l
besar 5,966, dan p (sig-t) sebeg, 0,009 " g .
N lebih kecil dari pada taraf Sianie. ihj
p rdZsarkan taraf signifikansi ¢ ¢ ersep,” O
l?if)otesis nihil yang ﬁjenyatakan tidak a4, 'nz?;a”'
langsung yang signlflka.n antarf'zl.excebme ) y
utu dan daya saing pendidikap, ditofgy s
renaen T isimpulkan  bahwsg ad egan
demikian, dapat disimpu 2 kony
langsung yang Signiﬁkah antara' ‘excelence Sen
dengan mutu dan daya saing pendidikan, |
Excelence service akan membenkan -
(direction) dalam menemukan c?ara-cara Untuk r_ne“‘?apai
tujuan organisasi. Dalam hal ini excelence_serwce da
memberikan pengaruh positif atay negatif,
kesesuaian (compatible) atau tidaknya buda

dengan perkembangan lingkungan intern
eksternal. Excelence service

Pat
te"gantung

ya terseh

al maypy,
yang secara menyelyry
berada pada sefiap anggota Organisasi, gkap

memberikan citrg tentang lembaga tersepyt terhadap
mer.  Kontribysj excelence service

l'ini dlsebabkan karena excelence
"eMIce  merypakan determinan bagi  perilaku
rnanajemen, di

SMaping
lingkungan eksterng (Kotter g

Excelence Service me
(powerful) terhagq

(Owens, 1995)_

. NGangan kinerja dosen
Lebih lanjyt
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W‘;ﬁ}?‘f" bl e G
e =} o .

h()r11l‘it’l15i sebesar 14,9 % terhadap Var
- 7 ' beabnc
qendidikan' Hal ini  berarti bahWa 14 gabe‘ Mgy

‘ ' ’ o
_endidikan dapat dijelaskan mejajy;i excele 5 Muty,
N pendidikan.  Dengan *eNce seryice

aga fki
jz;ipt"kan bahwa semakin baik ec::;:zr; darfm
,embaga pendidikan akan semakin baik ;};J!aser.nr,e
pendidika“ yang dimiliki oleh dosen
Sesuai dengan uraian di atag dapat dikemuyka
mplikasi bahwa excelence service yang ada dj Iernb:m
per,didikan harus ditingkan menjadi lebih baik sebzz
semakin baik excelence service lembaga pendidikan
akan semakin tinggi pula mutu Pendidikan. Muty
pendidikan yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang
bagus. Peningkatan excelence service agar menjadi
lebih baik dapat dilakukan dengan peningkatan
kemampuan leader sebagai pemimpin di lembaga
pendidikan, meningkatkan disiplin kerja, membangun
komitmen yang kuat antara leader, staf dan dosen untuk
mewujudkan visi dan misi lembaga pendidikan, dan

adanya kontrol kinerja yang baik oleh leader.

mMuty

. Kontribusi langsung antara Kinerja dosen dengan

Mutu pendidikan

Koefisien kontribusi langsung antara kinerja dosen
(X3) dengan budaya akademik (X3) digambarkan
dengan koefisien b sebesar 0,148, nilai t sebesar 2,617,
dan p (sig-t) sebesar 0,009. Hal ini berarti p lebih kecil
dari pada taraf signifikansi 0,05. Berdasark.al‘w taraf
signifikansi 0,05 tersebut, berarti hipotesis nihil yang

. ) ang
menyatakan tidak ada contribusi  langsung y
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antard kinerja dosen de.n 9an mut Peny
fikar’ n demikian, dapat disimpyjig, bahd'dikaf,

anif . W
angsung yang SGNITKAN antara ke, i,

U pendidikan~ 08%
pendidikan pada dasarny,
al yang merupakan. salah say,
Mutu pendidikan tidak terlepa .
faktor lain dalam perkembangannyal
| dan eksternal. Dalam ha| ini Dawsl
menemukan bahwa kln?rja dCfsen i
uhi motivasi, performansi atau kinerja, day
kepuasan kerja. Temuan tersebut mendukung tefhadap
hasil penelitian ini yang menyatékar? bahwa terdap,
kontribusi yang signifikan antara kinerja dosen 'embaga
pendidikan dengan mutu pendidikan.

Kinerja dosen yang terdapat dalam lembagg
pendidikan dapat memberikan pengaruh terhadap: (1)
belajar mengajar, (2) sikap dan moral, (3) kesehatan
mental, (4) produktivitas, (5) perasaan percaya dan
pengertian, serta (6) perubahan dan pembaharuan
(Halpin & Croft, 1971 ). Hal ini menunjukkan bahwa kinerja

dosen memPUn ;
Yai pengaruh yang g
MUty pendiikan yang amat besar terhadap

Kinerja dOS
Derformansi, d
akan Member
bers.emangat
pfOfesionamya

husl
ut

adalah
Wy,

mempengar

N juga .
Mempen ‘ jvasi
an kepuasg Pengaruhi motivasi

ikan Energinbkerja (Davis, 1981). Motivasi
.
dalam 9l parg dosen untuk lebih

menjala
. nk
dimilikiny Motivag; an tugas-tugas
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" o pendidikan ,
Mutu contribusi  langsung antary g
(x3) dengan mutub ol ?,
8L an dengan koefisien b sebesar 1oy iy, §
a5, anp (899500031 000 g 1 |
sehesar 3,97 dari pada taraf signifikan, i« |
p lebih ke'C'tI af signifikansi 0,05 tersebyy n
Berdagarka'n’ aang menyatakan tidak ada kontrib,Jgi |
hipotesis nind ysignifikan antara budaya akademik |
jangsung ¥ang ndidikan ditolak. Dengan demik,‘an,
dengan r-numei bahwa terdapat kontribusi langsyp,
dapatsf:;n‘jr;f:n antara budaya akademik dengan muty
yang

i, §

peﬂdidikta i endidikan merupakan dorongan bay
sesegj::n: uFrJztuk bekerja dengan sebaik-ba?i?(r?ya agar
mencapai hasil terbaik. Lembaga yang memiliki budaya?
akademik yang baik dan kondusif akan mempunyaj

semangat kerja yang tinggi, gigih, optimis, berorientas;
ke depan, ingin menda

Mentingkan karya dari pada insentif
(Gollerman, 1984), McClellang (1961) menemukan
bahwa Negara yan

i b Penduduknyq bermotivasi tingg

! I dalam Odernisag;
Penelitian yap, '
bahwa buday
berarti terhag
dosen sem

9 dilakukap, | Demikian juga
an Mistian (1995) menuniukkan
a akademik j

ap sikap Mengajs, Punyaj Pengaruh yang
N baik g, b‘:e 3kin tinggi motivasi
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5. Dari temuan tersebut menunjukkan bahwa

mengm 3kad€mik yang ada di perguruan tinggi akan

a
nudavengar Jhi terhadap mutu dan daya saing

mem ) ,
quruan tingd:

gemangat kerja merupakan suasana batin yang
0! mempengaTUhi tujuan individu dan tujuan
rqanisas! (Nawawi, 1985). Semangat kerja yang tinggi
dapat menghasilkan kepuasan, kegembiraan dan gairah
4alam melaksanakan pekerjaan serta mendorong
peningkatan produktivitas (Flippo, 1971). Faktor utama
yang mempengaruhi tinggi rendahnya semangat kerja
seseorang dalam organisasi adalah perasaan puas.
Dengan diperolehnya kepuasan dalam memenuhi
keinginan dan cita-cita hidupnya, para pendidik akan
bekerja dengan efektif dan penuh semangat (Lazaruth,
1984). Dalam hal ini Davis dan Newstrom (1989)
menjelaskan bahwa hampir semua perilaku sadar
mempunyai motivasi. Untuk mencapai tujuan organisasi
dibutuhkan motivasi untuk menimbulkan semanagat
kerja dalam meraih prestasi. Temuan tersebut

menunjukkan adanya keterkaitan antara mutu
pendidikan, dan semangat kerja. Mutu pendidikan yang
kan semangat kerjayang tinggi dan
| kinerja yangd produktif. Oleh karena itu' peranan
pemimpin sangat dibutuhkan dalam mervbenkan .mut.u
pendidikan supaya timbul semangat kerja dan kinerja

vyan roduktif. .
ya ggerkaitan dengan temuan penelitian tentang

a budaya akademik dengan mutu
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f condifi UPBY3 peningkatan muty secarg

sevolah dibervan kewenangan untuy

() Pendidikan yang berbasiskan pada partisipasi
hah
rffJ

W (community hased education) di mana terjadi interaks;

- oitif antard sekolah dengan masyarakat, sekolah sebagai
rq [

ity jearning center, dan (3) Dengan menggunakan
a5 b8 lajar atau leaming paradigm yang akan menjadikan
elajprpeIaar atau learner menjadi manusia yang diberdayakan.
selain itu pada tanggal 2 Mei 2002, bertepatan hari pendidikan
nasional, permerintah  telah  mengumumkan suatu gerakan
nesional - untuk  peningkatan mutu pendidikan, sekaligus

menghantar perluasan pendekatan Broad Base Education

| System (BEE) yang memberi pembekalan kepada pelajar untuk

siap  bekerja  membangun keluarga sejahtera. Dengan
pendekatan itu setiap siswa diharapkan akan mendapatkan
pembekalan fife skills yang berisi pemahaman yang luas dan
mendalam tentang lingkungan dan kemampuannya agar akrab
dan saling memberi manfaat. Lingkungan sekitamya dapat
memperoleh masukan baru dari insan yang mencintainya, dan
‘iNQKUngannya dapat memberikan topangan hidup yang
mengantarkan manusia yang mencintainya menikmati
kesejahteraan dunia akhirat

Untuk merealisasikan kebijakan diatas maka s‘?kOlah
perlu melakukan manajemen peningkatan mutu. Manajemen

del yang
Peningkatan Mutu (MPM) ini merupakan suatu mo el y

di
i i yang telah berjalan
dikembangkan di dunia pendidikan, sepe y s




BAB Xl
PENUTUP

Peningkatan mutu dan daya saing pendidikan tinggi
diperlukan kepemimpinan yang berorientasi pada mutu. Rektor
sebagai pemimpin pendidikan tinggi memegang peranan yang
sangat penting dalam mensukseskan program-program
peningkatan mutu di perguruan tinggi. Rektor harus mempunyai
kemampuan, keahlian, dan keterampilan dalam prakarsa mutu
serta mampu memberdayakan SDM potensial perguruan tinggi
sebagai team work dalam meningkatkan mutu dan daya
saing.Kondisi ini sangat penting untuk diketahui secara
mendalam agar dapat memperoleh gambaran secara
komprehensip terhadap kondisi riel tentang visionary leadership,
excellent service, kinerja dosen, budaya akademik, serta mutu
dan daya saing Perguruan Tinggi. Kodisi ini dapat dijadikan

sebagai bahan untuk mengambil kebijakan dalam mengadakan

perbaikan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam secara

srkelanjutan agar menjadi perguruan tinggi yang mempunyai

saing yang tinggi di era global yang terjadi pada saat ini.
gembangkan

" Excellent service sebagaiupaya untuk men
perguruan tinggi dengan

nan prima yang ada di
(Attitide), ~perhatian

sskan konsep-konsep  sikap
\dakan (Action), kemampuan (Ability), penampilan
jawab (Accountability) (Barata,
hatikan dalam upaya
akeholder

ance), dan tanggung
- 31). Hal ini sangat penting untuk diper
benkan pelayanan yang baik terhadap st

207



el e eskestesrinl gy Mt ,

|n'~inhlhlx.u‘| Lk

mutu dan daya fgalng p
Dosen sebAGA pondidile dipergurian tingyi rumntu
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4 i P'.
argurian togal it

dan tanggung Jawi b dalam pondidikan dar Periga;

Arar,
mahasiswil, penaliinn dan  pengabdian

fLgan

ke A% wia hm hj

akat. Hal ini sesual dangan PP No 60 tahur 16994 ”ﬂ‘itar.q

maenjelaskan bahwa: "kelompok r"’”"lﬂjar

Masyi
pendidikan lingg!

mempunyai ugas melaksanakan pendidikan dan peNgajaray

penelitian, dan pengabdian masyarakat sesuai dengan bidang

keahlian atau ilmunya serta memberi bimbingan  kepaq,
nahasiswa dalam rangka memenuhi minat mahasiswa dalap,
proses pendidikan”. Berkaitan dengan hal tersebut, Ditjen
Rimbaga lslam Departemen Agama sebagai pembina teknig
perguruan tinggi agama di Indonesia memerinci menjadi lima
komponen kegiatan, yaitu: (1) tugas pendidikan dan pengajaran,
(2) penelitian dan pengembangan ilmu, (3) pengabdian pada
masayarakat, (4) pembinaan sivitas akademik, serta (5) tugas
administrasi / manajemen.

Dosen yang profesional akan menunjukkan kinerja yang
produktif. Oleh karena itu, baik pihak pengelola, peyandang dana,
maupun stakeholder dan konsumen sangat peduli pada hasil
kinerja (Steers & Porter, 1983). Hasil kinerja dosen tercermin
pada hasil belajar atau prestasi yang dicapai pesrta didik
(Sergiovanni & Starrat, 1983; DeRoche, 1985; Seyfarth, 1991).
Kinerja dosen yang prima akan menghasilkan prestasi belajar
yang tinggi. Meyadari pentingnya kinerja dosen, maka dilakukan
upaya-upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja
tersebut, antara lain dengan melakukan penilaian kinerja dosen

(Riche, 1973; Gane & Leslie, 1976; Oliva, 1984; Seyfarth, 1991)
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e ~ lembaga DendidiK \ONdisi ini

o iyam ©mbaga pendidikan, kondisi i sangat

~apaian prestasi belajar yang tinggi ({DeRoche

ey
r manajcll

men pendidikan sejak dekade 1980-an

—r
waiatakkan
M @Al

2
3
<)

anagung jawab leader sebagal
-~ vana kondusif dan anl lembaga idi
a i YANS g3 pendidikan yang

" (oA 1031 Puerkey & Smith, 1883 DeBoeoise. 1984:

1325 G
5 : -
s Bropny. 190V 2
& DRV¥

reenfield. 1987: '
13§ BOPNY. ¥ 87. Davis & Thomas. 1989).

_a~cne (1981) menegaskan bahwa leader memiliki tanggung

- yt3ma dalam rangka penataan budaya organisasi dan iklim
gidikan. Hal int menunjukkan bahwa leader
ranan yang sangat

iembaga pen
pe

memegang menentukan  dalam

~enciptakan keberhasiian di lembaga pendidikan.

Peningkatan mutu harus bertumpu pada lembaga
cendidkan untuk secara terus menerus dan berkesinambungan
3zpat meningkatkan kapasitas dan kemampuan organisasinya
quna untuk memenuhi tuntutan dan kebutuhan peserta didik dan
masyarakat. Dalam manajemen peningkatan mutu terkandung
upaya: (1) kegiatan kurikuler dan administrasi periu dikendalikan
dalam proses pelaksanaannya di lemabag pendidikan, (2) periu
adanya diagnose dan tindakan untuk menyelesaikan masalah, (3)
%2 dan fakia yang bersifat kualitatif dan kuanttatt dapat
Sqankan sebagai dasar dalam peningkatan mut
Memperhatikan orinsip terus-menerus dan berkesinaml?unti::‘
%32 meningkatkan muty, (5) memberdayakan gan meo2

- (6)
¥MUa sumber daya dalam meningkatkan ™
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14 didik, orang tya, dan masyrakat Merupakap,
esel —

kepuas .

tujuan dalam mpmnqkatkan mu

(e

A Kesimpulan B I
dasarkan hasil analisis deskKrip pat  ditarik

Berdas | i '
pa kesimpulan sebagal berikut: (1) Tingkat
beberayl 1

ry leadership di jiain berada dalam

kecenderungan visiona
tingkat kecen

iain berada dalam kondisi baik, (3) tingkat kecenderungan
Ia P " .
kinerja dosen di iain berada dalam kondisi baik, (4) tingkat
|

n budaya akademik di IAIN berada dalam

tingkat kecenderungan mutu pendidikan di

disi baik, (2) derungan excellence servive dj
kondisl ,

kecenderunga

kondisi baik, (5)
ain berada dalam kondisi baik, (6) tingkat kecenderungan

daya saing perguruan tinggi di iain berada dalam kondisi baik,
(7) vsionary leadership yang baik mempengaruhi baiknya
budaya organisasi di IAIN Tulungagung, Madura, dan
Jember, (8) Vsionary leadership di perguruan tinggi
berdampak pada kondisi excellence service, kinerja dosen,
budaya akademik, mutu pendidikan, dan daya saing
perguruan tinggi, (9) excellence service yang ada di
perguruan tinggi mengakibatkan terjadinya kinerja dosen
yang kondusif, budaya akademik, mutu pendidikan, dan daya
saing perguruan tinggi, (10) kinerja dosen yang ada di
perguruan tinggi mengakibatkan terjadinya baiknya budaya
mengakibatkan terjadin oy kondus-’lf- * perguruan 1nog

ya mutu pendidikan dan daya saing

Perguruan tinqai '
erguruen tinggi, (12) mutu pendidikan yang ada di perguruan
tinggi dapat mengaki

tinggi, (13)
210

batkan tingginya daya saing perguruan
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mempunyai dampak secara tidak langsung terhadap kinerja

dosen melalui excellence service, (14) visionary leadership
excellence service, dan kinerja dosen yang baik diikuti oleh

baiknya budaya akademik di Perguruan tinggi, (15)

visionary
leadership,

excellence service, kinerja dosen, dan budaya
akademik yang baik diikuti oleh tingginya mutu dan daya

saing pendidikan di Perguruan tinggi, (16) excellence service
dan kinerja dosen yang baik diikuti oleh baiknya mutu dan

daya saing perguruan tinggi, (17) kinerja dosen dan budaya
akademik yang baik diikuti oleh baiknya mutu dan daya saing
perguruan tinggi, (18) budaya akademik dan mutu pendidikan
yang baik diikuti oleh baiknya daya saing perguruan tinggi.
Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian,
dapat diberikan kesimpulan tentang implikasi hasil penelitian
sebagai berikut: Vsionary leadership berpengaruh terhadap

excellence service, kinerja dosen, budaya akademik, mutu

dan daya saing pendidikan. Temuan ini memperkuat teori
sebelumnya bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
terhadap budaya organisasi (Mondy, 1990; Creemers &
Reynolds, 1993; Soetopo, 2001), iklim organisasi (Rossow,
1990; Soetopo, 2001; Sulton, 2005), kinerja pendidik (Gordon,
1990; Hoy & Miskel, 1987; Sulton, 2005), mutu dan daya saing
(Gollerman, 1984; Kristian, 1995), dan kinerja guru (Feldmon,
1983; Hanson, 1995). Hal ini menunjukkan bahwa visionary
leadership mempunyai peranan yang sangat menentukan

dalam menciptakan excellence service, kinerja dosen, budaya
akademik, mutu dan daya saing perguruan tinggi yang ada
pada saat ini. Oleh karena itu pembinaan terhadap penerapan

Vsionary leadership perlu terus ditingkatkan, baik melalui
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herikul

gi perguruan  tinggi perlu Meningkaty,,
kemampuannya dengan jalan  mengikuti Pelatihay
pengkajian, maupun diskusi antar sejawat yang berkaita
dengan visionary leadership dan manajemen perguryan tingg
sehingga mampu memperhatikan peningkatan excellenca
servive, kinerja dosen, budaya akadeik yang lebih baik, mut,

| eadef

dan daya saing perguruan tinggi.
Menciptakan excellence srvice yang baik di perguruan tinggi
agar dapat meningkatkan mutu pelayanan di perguruan tinggi
sehingga dapat meningkatkan kinerja dosen dan membentyk
budaya akademik yang baik
Menciptakan budaya akademik yang kondusif dan kompetitif
dengan jalan memberikan motivasi kepada pendidikan dan
tenaga kependidikan, meningkatkan semangat kerja dosen,
meningkatkan kerja sama yang baik dalam sistem organisasi
di perguruan tinggi, memberikan tanggung jawab kepada
:::ﬂﬂa US:;I; yne;lena-:ukses'kan pembelajaran. Hal ini penting
akademik berhubungan secara signifikan

de '
"9an peningkatan muty dan daya saing pergruruan tinggi
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baik dan kondusif, karena dapat Meningkati )

saing perguruan tinggi. Hal ipi dap

jalan saling menghargai dan mer

an muty tla tlayg
at dllaksanaknn dengar

Percayaj, meningkatkan

ab atas tugag Yang diberikap,
serta  bersama-sama  dalam menangqulangi

memecahkan permasalahan yang aqq di perguruan tinggi

Dosen dan tenaga kependidikan SUpaya tetap
mempertahankan dan meningkatkan Semangat kerja

kerja sama, bertanggung jaw

atay

dan
motivasi berprestasi yang tinggi. Semangat kerja dan Motivasi

berprestasi yang dimiliki oleh dosen dan tenaga kependidikan
supaya diarahkan dalam menciptakan perkuliahan yang
efektif di perguruan tinggi. Hal ini penting karena semangat
kerja dan motivasi  berprestasi dosen dan tenaga
kependidikan dapat meningkatkan kinerja dosen sehingga
akan mampu meningkatkan mutu dan daya saing perguruan
tinggi.

Para pembuat kebijakan di perguruan tinggi dalam
mengevaluasi dan mengadakan pembinaan terhadap kinerja
dosen, supaya memperhatikan faktor-faktor yang
berhubungan secara signifikan dengan kinerja dosen antara
lain adalah budaya akademik, excellence service, semangat
kerja dan motivasi berprestasi dosen. Hal ini penting karena
variabel tersebut mempunyai hubungan yang signifikan
dengan kinerja dosen.

Bagi peneliti dan pengembang ilmu manajemen pendiclikani
hasil penelitian inj diharapkan dapat bermanfaat sebagal
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